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ABSTRAK 
SERAPAN TENAGA KERJA PADA INDUSTRI KUE MOCHI  
DIJALAN BHAYANGKARA KECAMATAN CIKOLE 
KOTA SUKABUMI 
 
Oleh: Cindy Shaveera 
09405249008 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Serapan tenaga kerja pada industri 
kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi , 2) 
Pemasaran pada industrikue mochidi Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi, 3) Pendapatanpada industrikue mochidi Jalan Bhayangkara Kecamatan 
Cikole Kota Sukabumi. 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.Pada penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian populasi dengan 5 pengusaha selaku pemilik dan  190 
tenaga kerja industri kue mochi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis ini digunakan untuk menganalisis 
data dalam bentuk tabel tunggal, baik dalam bentuk angka maupun persentase. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa; 1)Serapan tenaga kerja pada industri kue 
mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumidilakukan secara 
langsung dan tanpa seleksi terlebih dahulu bagi mereka yang terikat keluarga 
dengan pemilik industri, sedangkan yang tidak ada ikatan keluarga perekrutan 
tenaga kerja/karyawandilakukan dengan beberapa tes dan wawacara kepada calon 
pekerja. Adanya serapan tenaga kerja pada industri kue mochi ini maka:(a)Jumlah 
tenaga kerja pada industri kue mochi pada tahun 2013 ini berjumlah 190 orang 
tenaga kerja dari lima industri kue mochi(b)Kemampuan tenaga kerja di industri 
kue mochi yang satu dengan yang lainnya berbeda. Maka setiap tenaga 
kerja/karyawan masing-masing dibedakan pada jenis pekejaanya seperti: bagian 
pembuatan adonan dasar, bagian pembuatan adonan isi, bagian penyangraian 
tepung kanji, bagian pemotongan dan pengisian, bagian pengemasan, bagian 
pelayanan konsumen, dan bagian kasir(c) Jam kerja produksi di industri kue 
mochi dilakukan setiap hari dari jam 07.00 – 17.00 WIB pada hari senin-kamis 
sedangkan pada hari jumat-minggu kegiatan produksi dari jam 07.00 – 21.00 
WIB. Dari jam kerja tersebut dapat dilakukan 10 kali proses produksi (d) upah 
tenaga kerja industri kue mochi berkisar antara Rp. 1.050.000-1.500.000,- per 
bulan. 2)Pemasaran yang dilakukan oleh industri kue mochi di tempatkan pada 
satu toko, selain itu industri kue mochi sudah mempromosikan produknya kepada 
masyarakat dengan menggunakan media internet, majalah/koran, radio, brosur, 
dan televisi lokal, department store atau mall apabila sedang diadakan 
pameran..3) Pendapatan industri kue mochi dalam satu bulan bervariasi, 
pendapatan yang dihasilkan oleh masing-masing industri yaitu: (a) industri kue 
mochi lampion Rp. 1.635.000.000, (b) industri kue mochi rezeki Rp. 641.000.000, 
(c) industri kue mochi berkah 699.000.000, (d) industri kue mochi arjuna Rp. 
751.000.000, dan (e)  industri kue mochi Happyness 771.000.000. 
Kata kunci: Industri Kue Mochi, Serapan Tenaga Kerja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
     Sektor industri di Indonesia sangat berperan terhadap pergerakan sektor 
perekonomian nasional, sehingga mewujudkan struktur ekonomi yang 
semakin berkembang. Seiring berjalannya waktu Indonesia mengalami suatu 
penurunan perekonomian yang sangat drastis (Kompas, 2007). Indonesia 
telah dilanda krisis moneter dan ekonomi sejak pertengahan tahun 1998 
menyebabkan sektor industri mengalami kebangkrutan, khususnya industri 
besar dan menengah yang menggunakan bahan baku impor. Keadaan tersebut 
mengakibatkan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)  terhadap sebagian 
karyawannya. Pada tahun 1998 sekitar 5,5 juta orang kehilangan kesempatan 
kerja sementara setiap tahunnya angkatan kerja bertambah 2,5 juta orang, 
angka tersebut menunjukkan jumlah pengangguran di Indonesia sangat 
memprihatinkan.  
      Kebangkrutan sebagian usaha industri kue mochi, dikarenakan adanya 
keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh pengusaha dan tenaga kerja 
untuk mengembangkan usaha kue mochi pada masing-masing industri kue 
mochi. Kebangkrutan industri tersebut mengakibatkan perubahan struktur 
ekonomi yang berorientasi pada usaha kecil, tetapi ditengah-tengah 
kebangkrutan yang terjadi pada sektor industri beberapa industri kue mochi 
yang ada sektor industri kecil merupakan sektor yang masih bertahan dari 
krisis ekonomi. Sektor industri kecil merupakan usaha yang bersifat padat 
karya, tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, 
keahlian (keterampilan) pekerja dan penggunaan modal usaha relatif sedikit 
serta teknologi yang digunakan cenderung sederhana.  
      Dalam keadaan inilah, perhatian untuk menumbuh kembangkan kinerja   
ekonomi industri kecil perlu ditingkatkan. Pada perkembangan industri kecil 
dan rumah tangga menyerap banyak tenaga kerja, umumnya menjadikan 
usaha industri kecil lebih intensif menggunakan sumber daya lokal, sehingga 
dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja, 
pengurangan jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan 
dan pembangunan ekonomi didaerahnya. Dari sisi kebijakan pemerintah, 
industri kecil perlu mendapat perhatian karena tidak hanya memberikan 
penghasilan bagi sebagian angkatan kerja namun juga merupakan ujung 
tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan, memberikan tambahan 
pendapatan bagi keluarga juga berfungsi sebagai strategi mempertahankan 
hidup ditengah krisis ekonomi. 
      Perkembangan industri kecil menggunakan sumber daya lokal akan 
membantu menciptakan kesempatan kerja khususnya bagi angkatan kerja 
yang berpendidikan rendah dan kurang mempunyai keahlian dan 
keterampilan. Industri kecil yang bergerak di industri pangan banyak terdapat 
di Indonesia, tetapi kemampuan dalam penyerapan teknologi, pengelolaan 
dan strategi usaha masih kurang. Kemajuan teknologi pengolahan pangan 
yang didukung dengan ketersediaan peralatan modern, pergeseran pola 
makan dan gaya hidup modern serba praktis serta keterbatasan waktu telah 
mendorong berkembangnya industri makanan jadi. Salah satu industri 
makanan jadi yang perkembangannya cukup pesat adalah industri kue mochi 
sebagai produk makanan khas Kota Sukabumi. Di Kota Sukabumi Provinsi 
Jawa Barat hal ini dapat dilihat dari bertambahnya jumlah unit usaha kue 
mochi tiap tahunnya.  
      Dominasi pabrik mochi berasal dari industri rumah tangga. Salah satunya 
mochi lampion, rezeki, berkah, arjuna, happyness, bakat jaya, mandiri, dan 
otista. Letak industri mochi tersebut hanya di sebuah gang yang berada di 
Gang Kaswari II Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi Jawa 
Barat. Industri kue mochi yang pertama kali berdiri yaitu kue mochi lampion, 
mochi lampion berdiri tahun 1983, lampion yang berarti penerang. Industri 
rumah tangga ini tidak menitipkan setiap produk kue mochinya di toko-toko 
setempat, namun para konsumenlah yang mendatangi toko penjualan yang 
letaknya tepat di depan pabrik industri mochi tersebut. 
      Dilihat dari peluang serapan tenaga kerja pada industri kue mochi, akan 
sangat memberikan peluang pekerjaan bagi masyarakat Sukabumi. Namun 
pada kenyataan saat ini peluangnya masih terbatas, karena industri kue mochi 
masih menerapkan sistem kerja kekerabatan, sehingga sebagian besar pekerja 
adalah keluarga dari pemilik ataupun kerabat dekat pemilik usaha industri 
mochi saja. Dengan adanya penerapan sistem tersebut maka sangat 
membatasi masyarakat Kota Sukabumi untuk mendapatkan peluang 
pekerjaan pada industri kue  mochi. 
      Adapun beberapa masalah yang sering dihadapi oleh insdusri kue mochi  
tersebut diantaranya adalah keterbatasan modal dan pendapatan pada industri 
kue mochi, sehingga dapat membatasi peluang pekerjaan bagi masyarakat 
Kota Sukabumi, selain itu adanya peluang pasar yang terbatas dan rata-rata 
pengusaha industri-industri mochi yang ada di Jalan Bhayangkara Kecamatan 
Cikole Kota Sukabumi memiliki keterbatasan modal untuk membiayai 
pemasaran dan promosi, sehingga dari hal tersebut adanya keterbatasan 
pengetahuan mengenai bisnis dan bagaimana strategi dalam pemasaran 
produk. 
      Dari masalah yang dihadapi diatas tersebut ada beberapa masalah yang 
lain seperti adanya keterbatasan daerah pemasaran yang sering kali dihadapi 
oleh industri kue mochi, karena batas ketahanan produk kue mochi tidak 
sama dengan produk makanan lainnya yang bisa bertahan hingga berminggu-
minggu ataupun berbulan-bulan. Adapun masalah lainnya yang dihadapi 
industri kue mochi, yaitu masalah lokasi dari toko penjualan kue mochi yang 
kurang strategis dikarenakan lokasi toko penjualan produk mochi berada di 
sebuah gang, sehingga konsumen yang ingin membeli kue mochi harus 
berjalan beberapa meter dari jalan raya/jalan umum. 
      Dari berbagai aspek dalam uraian latar belakang masalah maka, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Serapan Tenaga Kerja 
Pada Industri Kue Mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi” 
 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diidentifikasi berbagai masalah yang ada, yaitu: 
1. Adanya perubahan dan peluang pasar yang terbatas. 
2. Adanya penerapan sistem kekerabatan pada industri kue mochi di 
Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi maka sangat 
membatasi masyarakat Kota Sukabumi untuk mendapatkan 
peluang pekerjaan. 
3. Strategi usaha produksi mochi pada industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole kota Sukabumi masih perlu 
dikembangkan. 
4. Serapan tenaga kerja yang terbatas, karena adanya penerapan 
sistem kekerabatan pada industri kue mochi di Jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
5. keterbatasan modal pengusaha industri mochi untuk membiayai 
pemasaran dan promosi pruduk, sehingga dapat membatasi peluang 
pekerjaan bagi masyarakat Kota Sukabumi. 
C. Pembatasan Masalah 
     Karena terbatasnya waktu, biaya dan kemampuan untuk memahami 
persoalan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada:  
1. Serapan tenaga kerja meliputi jumlah tenaga kerja, pelatihan dan 
pengembangan tenaga kerja, perlindungan tenaga kerja dan upah 
tenaga kerja pada industri kue mochi di Jalan Bhayangkara 
Kabupaten Kecamatan Kota Sukabumi 
2. Pemasaran industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan 
Cikole Kota Sukabumi 
3. Pendapatan industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan 
Cikole Kota Sukabumi 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan yang diuraikan di atas, dapat 
dirumuskan permasalahan di dalam bentuk pertanyaan di dalam penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana jumlah serapan tenaga kerja industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi? 
2. Bagaimana pemasaran industri kue mochi di Jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi? 
3. Berapa pendapatan yang dihasilkan oleh industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi? 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
peneliti adalah: 
1. Untuk mengetahui serapan tenaga kerja industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
2. Untuk mengetahui pemasaran industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
3. Untuk mengetahui pendapatan industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
F. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis: 
a. Penelitian diharapkan dapat bermanfaat menambah wawasan 
dan pemahaman terhadap program studi pendidikan geografi 
khususnya dalam bidang geografi industri. 
b. Sebagai sumber informasi dan bahan bacaan bagi 
pengembangan penelitian yang sejenis dimasa yang akan 
datang. 
2. Secara praktis:  
a. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tentang kemungkinan kebijaksaan dan langkah-
langkah yang berkenaan realisasi bantuan dalam membina dan 
mengembangan sektor jelas terhadap industri di indonesia. 
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, penetian ini dapat 
dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian yang dilakukan 
selanjutnya. Hasil penelitian ini juga untuk menambah koleksi 
perpustakaan yang diharapkan bermanfaat sebagai bahan 
bacaan bagi mahasiswa atau pihak lain yang berkepentingan.   
c. Bagi masyarakat, memberikan informasi kepada masyarakat 
luas mengenai serapan tenaga kerja pada industri kue kue 
mochi di Kota Sukabumi. 
d. Bagi Pendidikan, bisa diberikan dalam kurikulum mata 
pelajaran geografi SMA Kelas XII akan menjadi bahan 
pengayaan pada kompetensi dasar. Tujuannya untuk 
menganalisis lokasi industri, pemasaran dilihat dari 
menantaafkan peta dengan prinsip, pendekatan dan konsep 
geografi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian, Pendekatan, Dan Konsep Geografi 
1) Pengertian Geografi 
           Geografi berasal dari bahasa Yunani, istilah geografi 
untuk pertama kali diungkapkan oleh ilmuwan asal Yunani, 
Eratosthenes yang mengemukakan kata “geografica”. Kata 
tersebut berasal dari kata geo yang berarti bumi dan kata 
graphica yang berarti lukisan atau tulisan. Jadi istilah geografi 
dalam bahasa Yunani diartikan sebagai lukisan tentang bumi 
atau tulisan tentang tentang bumi. 
      Menurut Ferdinand Von Richoten (dalam Suharyono dan 
Moch. Amien. 1994: 13), geografi adalah ilmu yang 
mempelajari gejala dan sifat-sifat permukaan bumi dan 
penduduknya. Disusun menurut letaknya, menerangkan 
tentang terdapatnya gejala-gejala dan sifat-sifat tersebut secara 
bersama maupun tentang hubungan timbale balik gejala-gejala 
dan sifat-sifat itu.    
      Menurut hasil semlok peningkatan kualitas pengajaran 
geografi di Semarang (1988) merumuskan, bahwa geografi 
adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaaan 
fenomena geosfer dengan sudut pandang kewilayahan atau 
kelingkungan dalam konteks keruangan (Suharyono dan 
Moch. Amien, 1994: 15). 
2) Pendekatan 
a. Pengertian Pendekatan Geografi 
      Menurut Bintarto dan surastopo Hadisumarno (1991 : 12-
30),  pendekatan geografi merupakan cara pandang atau cara 
menganalisis fenomena geografi. Pendekatan yang digunakan 
dalam geografi ada 3, yaitu pendekatan keruangan, pendekatan 
kelingkungan dan pendekatan kompleks wilayah. Pendekatan 
geografi ada 3, yaitu : 
a) Pendekatan keruangan (spatial approuch) 
      Analisis keruangan mempelajari perbedaan lokasi 
sifat penting. Ahli geografi akan bertanya faktor-faktor 
apakah yang menguasai pola penyebaran dan 
bagaimanakah pola tersebut dapat diubah agar 
penyebarannnya menjadi lebih efisien dan wajar. 
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa dalam analisa 
keruangan yang  harus diperhatikan adalah penyebaran 
penggunaan ruang yang akan digunakan untuk 
berbagai kegunaan yang direncanakan. 
b) Pendekatan Aktivitas 
      Mengkaji suatu fenomena geografi dari berbagai 
aktivitas yang terjadi. 
 Contohnya: hubungan mata pencaharian penduduk 
dengan persebaran dan interelasinya dengan gejala-
gejala geosfer. 
c) Pendekatan Kelingkungan/ekologi (ekological 
approuch) 
      Studi mengenai interaksi antara organisme hidup 
dengan lingkungan disebut ekologi. Oleh karena itu 
untuk mempelajari ekologi seseorang harus 
mempelajari organisme hidup seperti manusia, hewan 
dan tumbuhan serta lingkungan seperti litosfer, 
hidrosfer, dan atmosfer. Selain dari itu organisme 
hidup dapat pula mengadakan interaksi dengan 
organisme hidup yang lain. 
3)  Konsep Geografi 
      Menurut Seminar Lokakarya 1989 dan 1990 dalam 
Suharyono dan Moch. Amin (1994 : 26-35) dikemukan 10 
konsep geografi, berdasarkan 10 konsep esensial geografi 
tersebut, hanya ada 6 konsep yang lebih ditekankan oleh 
peneliti dalam penelitian yang dilakukan di Jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi, yaitu sebagai berikut: 
a. Lokasi atau tempat merupakan konsep utama sejak awal 
pertumbuhan geografi dan telah menjadi ciri khusus ilmu 
atau pengetahuan geografi. Lokasi dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut 
menunjukan letak yang tetap terhadap sistem grid, kisi-kisi 
atau kordinat, dan disebut juga sebagai letak astronomis. 
Lokasi relatif adalah lokasi suatu objek yang nilainya 
ditentukan berdasarkan objek atau objek-objek lain di 
luarnya. Konsep lokasi dalam penelitian ini adalah Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi Provinsi 
Jawa Barat. 
b. Jarak, erat kaitannya dengan lokasi, karena nilai suatu 
objek dapat ditentukan oleh jaraknya terhadap letak objek 
lain. Jarak merupakan pembatasan yang bersifat alami. 
Dalam kegiatan produksi industri kue mochi, faktor ini 
berkaitan dengan jarak pemasaran produksi industri kue 
mochi terhadap toko untuk menjual kue mochi tersebut. 
c. Keterjangkauan, adalah kondisi modern atau ada tidaknya 
sarana transportasi komunikasi yang dapat digunakan. 
Bagi lokasi dengan accessibilities yang rendah tentu akan 
menjadi daerah yang terisolir atau terasing. Konsep 
keterjangkauan dimaksudkan untuk mengetahui 
keterjangkauan daerah penelitian dengan daerah lain di 
sekitarnya, dilihat dari sarana komunikasi dan transportasi 
dalam upaya untuk pengembangan industri kue mochi 
khususnya pada serapan tenaga kerja di Kota Sukabumi 
d. Pola, terkait dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang muka  bumi, baik fenomena yang 
bersifat alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis 
tanah, dan curah hujan) ataupun fenomena sosial budaya 
(permukiman, persebaran penduduk, pendapatan, mata 
pencaharian, jenis rumah tempat tinggal dan sebagainya). 
Pada wilayah Kota Sukabumi terdapat fenomena sosial 
dan alam yang mengalami persebaran sehingga 
membentuk pola tertentu. 
e. morfologi, merupakan  gambaran perwujudan daratan 
muka bumi sebagai hasil pengangkatan dan penurunan 
wilayah (secara geologi) yang lazim disertai erosi dan 
sedimentasi sehingga ada yang berbentuk pulau-pulau, 
daratan yang luas yang berpegunungan dengan lereng 
tererosi, lembah-lembah dan daratan aluvialnya. Morfologi 
menyangkut bentuk lahan yang berkaitan dengan erosi, 
dan pengendapan pengunaan lahan, ketersediaan air, serta 
vegetasi yang doniman di daerah penelitian khususnya 
Kota Sukabumi.  
f. Aglomerasi, merupakan kecendrungan persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif 
sempit karena paling menguntungkan, baik mengingat 
kesejenisan maupun faktor-faktor umum yang 
menentukan.  
g. Diferensiasi area, merupakan fenomena menjadi suatu 
tempat atau suatu wilayah mempunyai corak tersendiri 
sebagai region yang berbeda dari tempat atau wilayah 
yang lain. 
h. Nilai kegunaan, fenomena atau sumber-sumber di muka 
bumi bersifat relatif, tidak sama bagi semua orang atau 
golongan penduduk tertentu. Adanya industri kue mochi 
mempunyai nilai guna yang cukup besar bagi serapan 
tenaga kerja di Kota Sukabumi.  
i. Interaksi, merupakan hubungan saling ketergantungan 
antar dua tempat. Setiap tempat mengembangkan potensi 
sumber dan kebutuhan yang tidak selalu sama apa yang 
ada di tempat lain. 
j. Keterkaitan keruangan, merupakan menunjukan derajat 
keterkaitan persebaran fenomena yang lain dari satu 
tempat atau ruang baik yang menyangkut fenomena alam, 
tumbuhan atau kehidupan sosial. Ruang dalam penelitian 
ini adalah wilayah Kota Sukabumi. Dalam ruang di Kota 
Sukabumi terdapat keterkaitan antara fenomena yang satu 
dengan yang lain. Konsep lokasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui letak lokasi industri kue 
mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi. Konsep jarak berkaitan dengan jarak produksi 
industri kue mochi dan pemasaran terhadap toko. Konsep 
keterjangkauan berkaitan dengan jarak dan kondisi medan, 
dilihat dari sarana komunikasi dan saran transportasi 
dalam upaya untuk pengembangan produksi industri kue 
mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi. Konsep pola, pada wilayah Kota Sukabumi 
terdapat fenomena alam dan sosial yang mengalami 
persebaran sehingga membentuk suatu pola tertentu. 
Konsep nilai kegunaan digunakan untuk mengetahui nilai 
kegunaan industri kue mochi bagi serapan tenaga kerja di 
Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
Konsep keterkaitan keruangan dimaksudkan untuk 
mengetahui dalam ruang Kota Sukabumi terdapat 
keterkaitan antara fenomena yang satu dengan yang lain. 
2. Kajian Geografi Industri 
      Menurut Nursid Sumaatmadja (1981: 179), geografi industri 
merupakan perpaduan antara subsistem fisis dan subsistem 
manusia. Subsistem fisis yaitu yang mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan industri yaitu komponen-komponen lahan, bahan 
mentah, bahan baku, sumber daya energi, iklim, dengan proses 
alamiahnya. Subsistem manusia meliputi tenaga kerja, kemempuan 
teknologi, tradisi, keadaan politik, keadaan pemerintah, 
transportasi, komunikasi, konsumen, pasar, dan sebagainya. Oleh 
karena itu maju mundurnya suatu industri tergantung dari seberapa 
besar kemampuan setiap pengusaha industri dalam memedukan 
komponen subsistem fisik dan subsistem manusia. 
3. Kajian Tentang Industri 
1) Pengertian Industri 
      Pengertian indusrti adalah bagian dari proses produksi, 
yang mengolah bahan mentah menjadi bahan baku atau bahan 
baku menjadi barang jadi, sehingga menjadi barang yang 
bernilai bagi masyarakat.  
      Menurut I Made Sandy (1985:85) industri adalah usaha 
memproduksi barang jadi menjadi bahan mentah melalui 
proses penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang 
tersebut bisa diperoleh dengan harga serendah mungkin dengan 
mutu yang setinggi-tingginya. 
      Menurut Bintarto (1987:87) industri adalah bagian dari 
proses produksi dimana bagian itu tidak mengambil bahan-
bahan yang langsung dari alam kemudian di olah menjadi 
barang-barang yang bernilai dalam masyarakat. 
2) Penggolongan Industri 
      Menurut M.Darmawan Raharjo (1984:121) pengelompokan 
industri menurut tenaga kerja yaitu : 
a. Industri rumah tangga dengan tenaga kerja 1-4 orang 
b. Industri kecil dengan tenaga kerja 4-20 orang 
c. Industri sedang dengan tenaga kerja 20-99 orang 
d. Industri besar dengan tenaga kerja 100 orang lebih 
      Irsan Azhari Saleh (1986:51) menggolongkan industri 
berdasarkan eksistensi dinamisnya, terbagi dalam tiga kategori 
yaitu : 
a. Industri lokal  
       Industri lokal adalah jenis industri yang 
menggantungkan kelangsungan hidupnya pada pasar 
setempat yang terbatas serta relatif tersebar dari segi 
lokasinya, skala usahanya kecil, pemasarannya terbatas 
dan ditangani sendiri sehingga jumlah pedagang 
perantara kurang. 
b. Industri sentra 
      Industri sentra adalah jenis industri yang 
menghasilkan barang sejenis, target pemasarannya lebih 
luas sehingga peran pedagang perantara cukup 
menonjol. 
c. Industri mandiri 
      Industri mandiri adalah jenis industri yang masih 
memiliki sifat-sifat industri kecil tetapi telah mampu 
mengadaptasi teknologi industri yang canggih, 
pemasaran hasil produksi sudah tidak tergantung pada 
peranan pedagang perantara. 
      Berdasarkan penggolongan industri diatas maka industri 
mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 
dikategorikan sebagai industri mandiri, karena telah mampu 
mengadaptasi teknologi industri yang canggih, pemasaran hasil 
produksi sudah tidak tergantung pada peranan pedagang 
perantara. 
4. Industri Kue Mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole 
Kota Sukabumi 
      Dominasi pabrik mochi berasal dari industri rumah tangga, 
Meskipun letaknya hanya di sebuah gang  yang berada di Gang 
Kaswari II Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 
Jawa Barat. Industri rumah tangga ini tidak membuka cabang 
dimana-mana, namun para konsumen lah yang mendatangi tempat 
tersebut. Industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan 
Cikole Kota Sukabumi menjadi suatu peluang bagi masyarakat 
untuk mendapatkan pekerjaan. 
5. Karakteristik Industri  Kue Mochi di Jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 
      Suatu indusri dapat dikatakan tumbuh dan berkembang apabila 
suatu industri tersebut telah didukung oleh adanya suatu 
karakteristik industri. Demikian juga dengan serapan tenaga kerja 
pada industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole  
Kota Sukabumi. Adapun yang mempengaruhi industri kue mochi 
di jalan Bayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi sebagai 
berikut: 
a) Status Usaha 
      Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Depdikbud, 
2005) status usaha adalah keadaan atau kedudukan (orang, 
bahan, dan sebagainya) dalam hubungan masyarakat sekitar 
dalam bentuk usaha yang mengolah atau mengubah bahan 
mentah menjadi setengah jadi atau bahan jadi (produk). 
b) Tenaga Kerja  
“Menurut Simanjuntak, 1998 (dalam Cenita meilani, 2007: 25) tenaga 
kerja merupakan faktor produksi yang unik. Tenaga kerja berbeda 
dengan faktor produksi lainnya seperti modal. Perbedaan yang utama 
adalah sumberdaya tenaga kerja tidak dapat dipisahkan secara fisik dari 
tenaga kerja itu sendiri. Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah 
atau sedang bekerja, yang mencari pekerjaan, dan yang melakukan 
kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga”. 
 
“Menurut Anton Maryanto (2007: 19) tenaga kerja merupakan sebagai 
salah satu faktor produksi yang besar sekali peranannya terhadap 
kelancaran produksi. Perubahan sumber-sumber atau faktor produksi 
ekonomi yang berupa bahan baku dan modal menjadi berguna karena 
pertolongan kerja manusia yang dibantu dengan teknologi produksi”. 
c) Modal 
      Modal merupakan faktor yang menentukan dalam 
kelangsungan suatu industri. Dalam kelangsungan industri 
terdapat dua jenis modal yakni modal tetap yang meliputi 
peralatan, gedung, rekening bank, dan bahan baku. 
Perbedaan modal yang digunakan oleh setiap pengusaha 
akan memberikan pengaruh yang berbeda dalam tingkatan 
pendapatan, kemampuan produksi, orientasi pasar dan 
kelangsungan industri itu sendiri. Sehingga kekurangan 
modal uang sangat membatasi ruang gerak aktivitas yang 
ditunjukan untuk meningkatkan pendapatan. 
d) Bahan Baku 
“Menurut Sulti Nurman (1979: 4) industri biasanya tumbuh secara 
berkelompok yang dalam hal ini sentra industri tumbuh dan 
berkembang dengan berbagai alasan antara lain adanya keterkaitan 
bahan baku setempat dan faktor keahlian yang turun temurun, selain 
itutersediaannya bahan baku dengan harga yang murah, 
berkesinambungan didukung oleh sarana transportasi yang memadai 
akan memperlancar proses produksi”. 
      Bahan baku yang digunakan dalam kegiatan produksi 
perlu mempertimbanhkan hal-hal yang menyangkut : 
a) Jumlah kebutuhan bahan baku dalam satu periode 
b) Kelayakan harga bahan baku 
c) Kelangsungan persediaan barang 
d) Kualitas bahan baku 
e) Biaya pengangkutan 
f) Sarana dan Prasarana 
“Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008: 
1124) sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 
alat dalam mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan prasarana 
adalah segala yang merupakan penunjang utama 
terselenggaraanya suatu proses baik itu usaha maupun 
pembangunan, proyek, dan sebagainya. Sarana dan prasarana 
akan  menunjang aktivitas dan kelancaran pembangunan suatu 
daerah“. 
g) Lokasi Industri  
      Menurut Irfan Hadjam (1977: 13) dalam usaha 
memilih industri agar sukses dalam usahanya maka 
akan ada hubungannya dengan lokasi industri yang 
dientukan oleh, faktor Alam, faktor Sejarah, faktor 
Pemerintah, faktor Ekonomi 
6. Kajian Tentang Pemasaran 
      Pemasaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menyampaikan suatu barang produksi dari tangan produsen ke 
tangan konsumen baik langsung maupun tidak langsung. Dengan 
itu pemesaran bisa dikatakan bertujuan untuk mendistribusikan 
ataupun menyampaikan barang kepada konsumen. 
      Kegiatan memasarkan produk industri tidak terlepas dalam 
saluran distribusi yang digunakan, dengan pemilihan dan 
penetapan saluran distribusi yang tepat industri akan dapat 
mencapai tingkat efisiensi dan efektifitas pemasaran produk 
sehingga akan dapat mencapi keuntungan yang maksimal. 
7. Kajian Tentang Serapan Tenaga Kerja 
      Serapan tenaga kerja merupakan jumlah (banyaknya) tenaga 
kerja yang dibutuhkan oleh suatu industri (perusahaan) tujuannya 
untuk suatu target yang maksimal ataupun yang sudah ditentukan 
oleh produsen untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
1) Tenaga kerja 
“Tenaga Kerja Menurut Simanjuntak, 1998 (dalam Cenita meilani, 
2007:25) tenaga kerja merupakan faktor produksi yang unik. Tenaga kerja 
berbeda dengan faktor produksi lainnya seperti modal. Perbedaan yang 
utama adalah sumberdaya tenaga kerja tidak dapat dipisahkan secara fisik 
dari tenaga kerja itu sendiri. Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah 
atau sedang bekerja, yang mencari pekerjaan, dan yang melakukan 
kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Dalam UU 
RI No 1 Pasal 1 Bab 1 Tahun 2003 dikatakan bahwa tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang 
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat”. 
 
      Menurut UU No. 13 pasal 1 tahun 2003 tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang atau dan/atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
2) Kemampuan Tenaga Kerja 
      Menurut Robbin (2007: 57) kemampuan merupakan 
kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam tugas 
dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut Robbin menyuatakan 
bahwa kemampuan (ablility) adalah sebuah penilaian terkini 
atas apa yang dilakukan seseorang. 
      Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi 
kemampuan seorang individu untuk menguasai keahlian 
dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas dalam 
suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakkan seseorang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Penelitian Yang Relevan 
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Pengrajin Industri 
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Kabupaten Bantul 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif 
kuantitatif hasil penelitian 
menunjukan bahwa karakteristik 
usaha industri kerajinanbatik tulis 
; a) modal 63% asal modal 
responden menggunakan modal 
sendiri. b) tenaga kerja berkerja 
secara berkelompok. c) bahan 
baku 48,28% responden membeli 
dengan cara datang sendiri 
kelokasi untuk membeli disana. 
pendapatan dari industri kerajinan 
batik tulis memberikan 
sumbangan sebesar 66,82% 
terhadap total pendapatan rumah 
tangga. tingkat kesejahteraan 
responden sebanyak 82,76% 
termasuk kedalam kategori rumah 
tangga sederhana tahap III 
 
 
 persamaan: 
- Mengkaji 
tentang 
karakteristik 
usaha 
industri 
seperti: asal 
modal, 
tenaga 
kerja, dan 
bahan baku. 
 
 Pebedaan: 
- Mengkaji 
industri 
kerajinan 
batik tulis  
- Alat analisis 
yang 
digunakan  
Lokasi 
penelitian 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ummu 
Halimah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tinjauan Geografi 
Ekonomi Terhadap 
Volume Penjualan 
Sirup (Studi Kasus 
Di PT. Kartika 
Polswati 
Mahardhika Di 
Desa Gubug 
Kabupaten 
Grobogan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bahan baku mempunyai hubungan 
yang sangat kuat dalam 
mendukung perkembangan 
volume penjualan  perusahaan 
yang mencapai 30,66%. - 
Pemasaran mempunyai andil yang 
besar dalam memajukan 
perusahaan yang mencapai 
32,57%. - Lokasi PT. Kartika 
Polaswati mahardhika di Desa 
Gubug cukup strategis yaitu 
terletak didekat jalan raya yang 
menghubungkan Kota Semarang 
dan purwoddadi. Peranan lokasi 
tehadap penjualan mencapai 
5,93%. - Tenaga kerja dalam 
mendukung perkembangan 
volume penjualan perusahaan 
 persamaan: 
- Mengkaji 
bahan baku, 
letak 
stategis 
penjualan, 
dan tenaga 
kerja 
 
 Pebedaan: 
- Mengitung 
volume 
penjualan 
surup 
- Lokasi 
penelitian 
- Alat analisis 
yang 
   sebesar 90,66% digunakan 
3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Restanto 
Budi 
Hartono  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebaran Sentra 
Unggulan Industri 
Kecil Di Kabupaten 
Bantul D.I.Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Sebaran industri kecil 
mengelompok  
2. Faktor yang Paling berpengaruh 
adalah tenaga  kerja, jumlah 
rumah tangga, penggunaan 
listrik, besarnya modal, dan 
pasar terdekat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Persamaan 
- mengkaji 
tentang 
industri 
kecil, dan 
tenaga kerja 
 
 perbedaan: 
- Sebaran 
industri 
sentra 
unggulan 
- Lokasi 
penelitian 
- Alat analisis 
yang 
digunakan 
Variabel 
penelitian 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anton 
Maryanto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Industri Tenun 
ATBM DI Desa 
Sumberahayu 
Kecamatan 
Mayudan 
Kabupaten Sleman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesesuaian antar teori lokasi 
industri yang di kemukakan oleh 
Alfred Weber dengan keadaan 
dilapangan adalah sesuai. 
Dikatakan sesuai, karena industri 
tenun ATBM di desa 
sumberahayu Kecamatan 
Mayudan Kabupaten Sleman 
berdekatan dengan sumber bahan 
mentah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Persamaan: 
- mengkaji 
tentang 
industri dan 
geografi 
industri 
 
 perbedaan: 
- Mengkaji 
industri 
tenun 
- Cakupan 
penelitian 
lebih luas 
- Variabel 
penelitian 
Lokasi 
industri 
5. 
 
 
 
 
 
 
Novita 
Frieda Ria 
 
 
 
 
 
Analisa 
Perkembangan 
Industri Kecil 
kerajinan Kulit 
Manding 
 
 
Penelitian ini merupakan 
penelitian yang deskriptif. 
Penelitian ini menghasilkan :  
1. Penyebab industri kecil di 
Manding mengalami 
keterpurukan adalah karena 
terjadinya kelangkaan bahan 
 Persamaan: 
- mengkaji 
tentang 
penelitian 
deskriptif, 
industri, 
tenaga kerja, 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
baku yang mahal sehingga 
terjadi penurunan usaha karena 
tidak lagi mampu berproduksi. 
 2. upaya pengembangan yang 
telah dilakukan oleh para 
pengusaha adalah pada segi 
modal dengan cara mencari 
pinjaman modal. Yang 
berkaitan dengan tenaga kerja 
adalah dengan pembinaan 
keterampilan secara sedehana 
dalam hal bahan baku yang 
mahal, para pengrajin 
menyiasatinya dan dalam hal 
pemasaran yang dilakukan 
adalah intens melakukan 
promosi.  
3. Peranan pemerintah Bantul 
adalah melalui program-
program pembinan yang 
dilaksanakan melalui kegiatan 
pelatihan namun ternyata 
program-progam yang 
ditawarnan kurang sesuai dan 
kurang dirasakan manfaatnya.  
4. Koordinasi antara dua belak 
pihak tidak dapat berjalan 
dengan baikkarena kurangnya 
komunikasi pengusaha kecil 
sulit menyampaikan aspirasi 
kepada pemerintah tidak 
mengetahui apa yang 
sebenarnya menjadi kebutuhan 
atau permasalahan yang 
dihadapi para pengusaha. 
promosi, 
modal usaha 
dan 
responden 
yang yang 
diambil 
adalah 
pengusaha 
industri 
 
 Perbedaan: 
- Variabel 
penelitian 
- Lokasi 
industri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Kerangka Pikir 
      Berdasarkan kajian pustaka bahwa adanya latar belakang 
berupa krisis ekonomi yang menyebabkan sektor industri besar dan 
sedang mengalami kemunduran disebabkan mahalnya harga bahan 
baku produksi. Hal ini mengakibatkan terjadinya perubahan 
struktur ekonomi dari industri besar ke industri yang berorientasi 
usaha atau industri kecil. Industri kecil merupakan salah satu sektor 
yang mampu bertahan di tengah krisis ekonomi karena tidak 
membutuhkan persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan, 
keahlian (keterampilan) pekerja dan penggunaan modal usaha 
relatif sedikit serta teknologi yang digunakan cenderung sederhana. 
      Industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole 
Kota Sukabumi adalah salah satu alternatif industri rumah tangga 
yang mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi peluang 
usaha dan salah satu alternatif mengatasi masalah tenaga kerja 
yang mempunyai pendidikan yang rendah. Hal ini diharapkan 
dapat memberikan lapangan kerja baik sektor produksi maupun 
distribusinya. Timbulnya industri mochi di Jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi karena adanya kebutuhan dan 
pemanfaatan sumber daya lokal dan sebagai usaha melestarikan 
makanan khas masyarakat Kota Sukabumi. Industri kue mochi di 
Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi terletak  di 
sebuah gang yang berada di Jalan Kaswari Gang Kaswari II 
Bhayangkara Kabupaten Cikole Kota Sukabumi, Jawa Barat. 
      Pendapatan yang diperoleh pengusaha pada industri mochi 
Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi mengalami 
perubahan seiring dengan semakin banyaknya peminat  dan dengan 
adanya biaya operasional yang terdiri dari biaya retribusi, biaya 
tenaga kerja bukan keluarga, biaya pengadaan bahan baku, pajak 
dan lainnya di Kota Sukabumi, dalam penelitian ini hal-hal yang 
dianalisis adalah serapan tenaga kerja pada industri kue mochi dari 
sisi jumlah serapan tenaga kerja dan pendapatan Pada akhirnya 
diharapkan industri kue mochi dapat meningkatkan kesejahteraan 
bagi masyarakat lokal, sehingga dalam perkembangannya industri 
kue mochi Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 
dapat menggerakkan roda perekonomian Kota Sukabumi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
Peluang Industri Kue Mochi  
 Menciptakan lapangan kerja baru 
 Menggunakan sumber daya lokal 
 Penggunaan teknologi sederhana 
 Penggunaan bahan baku yang mudah didapat 
Kinerja Industri Kue Mochi 
Jumlah Serapan Tenaga kerja 
 
Pendapatan Industri Kue Mochi  
Pemasaran Industri Kue Mochi  
Krisis Moneter 
 Pengangguran meningkat 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain penelitian 
      Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar 
penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan 
tujuan (Moh. Pabundu Tika, 2005: 12). 
      Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yaitu penelitian yang lebih 
mengaruh pada keadaan  pengungkapan masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, walaupun 
kadang-kadang diberikan interpretasi atau analisis. Penelitian deskriptif 
perlu memanfaatkan atau menciptakan konsep-konsep ilmiah, sekaligus 
berfungsi dalam mengadakan suatu spesifikasi mengenai gejala-gejala 
fisik maupun sosial yang dipersoalkan. Hasil penelitian difokuskan untuk 
memberikan gambaran keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti (Moh. 
Pabundu Tika, 2005:4). 
B. Variabel penelitian dan definisi operasional  
1. Variabel penelitian  
      Variabel  adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 
perhatian dari suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 1998 : 99). 
Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu variabel yang 
berhubungan dengan serapan tenaga kerja pada industri kue mochi di 
Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi, maka 
variabel yang akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini adalah:  
1. Serapan tenaga kerja pada industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi meliputi : 
1) Tenaga Kerja 
2) Jam Kerja 
3) Kemampuan Tenaga Kerja 
2. Pemasaran yang di lakukan oleh produk kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
3. Pendapatan yang dihasilkan tenaga kerja dan industri kue 
mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi. 
2. Definisi Operasional 
      Definisi operasional adalah unsur penelitian yang menunjukan 
variabel penelitian yang dapat diukur. Definisi operasional dalam  
penelitian ini adalah:  
1) Serapan tenaga kerja merupakan jumlah (banyaknya) tenaga 
kerja yang dibutuhkan oleh suatu industri (perusahaan) 
tujuannya untuk suatu target yang maksimal ataupun yang 
sudah ditentukan oleh produsen untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen. 
 
 
a. Tenaga kerja 
“Tenaga Kerja Menurut Simanjuntak, 1998 (dalam Cenita 
meilani, 2007:25) tenaga kerja merupakan faktor produksi 
yang unik. Tenaga kerja berbeda dengan faktor produksi 
lainnya seperti modal. Perbedaan yang utama adalah 
sumberdaya tenaga kerja tidak dapat dipisahkan secara 
fisik dari tenaga kerja itu sendiri. Tenaga kerja mencakup 
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang mencari 
pekerjaan, dan yang melakukan kegiatan lain seperti 
bersekolah dan mengurus rumah tangga. Dalam UU RI 
No 1 Pasal 1 Bab 1 Tahun 2003 dikatakan bahwa tenaga 
kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat”. 
 
Menurut UU No. 13 pasal 1 tahun 2003 tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang atau dan/atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
b. Jam Kerja 
      Jam kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, 
yang dapat dilaksanakan siang hari ataupun malam hari 
berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan kepada tenaga kerja. 
c. Kemampuan Tenaga Kerja 
      Menurut Robbin (2007: 57) kemampuan merupakan 
kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan. 
      Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi 
kemampuan seorang individu untuk menguasai keahlian 
dalam melakukan dan mengerjakan beragam tugas dalam 
suatu pekerjaan atas suatu penilaian maupun tindakkan 
seseorang. 
2) Pendapatan menurut Bintarto (1991 : 446) adalah penghasilan 
yang diterima setiap orang dalam kegiatan ekonomi pada 
periode tertentu. Sumber pendapatan pada industri tersebut 
dihasilkan dari banyaknya penjualan kue mochi. 
3) Pemasaran Menurut William J Stanton (1982: 4) merupakan 
suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan usaha yang 
ditunjukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang 
dapat memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada 
maupun pembeli pontensial. 
      Pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menyampaikan suatu barang produksi dari tangan produsen 
ke tangan konsumen baik langsung maupun tidak langsung. 
Dengan itu pemasaran bisa dikatakan bertujuan untuk 
mendistribusikan ataupun menyampaikan barang kepada 
konsumen. Kegiatan memasarkan produk industri tidak 
terlepas dalam saluran distribusi yang digunakan, dengan 
pemilihan dan penetapan saluran distribusi yang tepat industri 
akan dapat mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas 
pemasaran produk sehingga akan dapat mencapi keuntungan 
yang maksimal. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
      Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013. Penelitian ini 
dilaksanakan di Jalan Bayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 
Provinsi Jawa Barat. 
D. Populasi  
      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik kesimpulannya 
(Sugiono, 2009 : 117).  
      Berdasarkan definisi diatas maka dalam penelitian ini yang 
dijadikan populasi adalah 5 pemilik dan 190 tenaga kerja di industri 
kue mochi.  
      Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) apabila subjek penelitian 
kurang dari 100, maka subjek lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
E. Metode Pengumpulan Data   
      Menurut Moh. Pabundu Tika, (2005: 44) metode pengumpulan 
data adalah  data yang diperoleh lansung dari responden atau objek 
yang diteliti, atau ada hubungannya dengan yang diteliti mengenai 
variabel-variabel tertentu data yang di perlukan dalam penelitian 
ini dibedakan menjadi dua kategori, yaitu sebagai berikut :  
1) Data Primer 
      Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden atau objek yang diteliti (Pabundu Tika, 2005: 44), 
adapun data primer diperoleh dari: 
a. Observasi 
      Menurut Moh. Pabundu Tika (2005: 44) observasi 
adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejalan atau fenomena yang ada di objek 
penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui gambaran awal tentang penelitian, serta untuk 
mendapatkan gambaran umum daerah penelitian. 
b. Wawancara 
      Wawancara merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis 
dan berlandaskan pada tujuan penelitian (Moh. Pabundu 
Tika, 2005 : 49). Metode ini digunakan untuk memperoleh 
informasi dari pemilik dan tenaga kerja industri kue mochi 
di Jalan Bayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
c. Dokumentasi 
      Metode dokumentasi adalah kegiatan pengambilan data 
yang penting mencangkup informasi tentang daerah 
penelitian yang meliputi peta administratif, kodisi pekerja, 
proses pembutan, produksi, gambar lokasi, pemasarnnya 
dan lain sebagainya. 
      Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 142) Dokumentasi 
yaitu data-data mengenai variabel-variabel dalam penelitian 
yang berasal dari buku-buku, majalah, surat-surat, catatan, 
agenda, surat kabar, dal lain sebagainya. Hasil data yang 
diperoleh dari teknik dokumentasi berupa data tentang 
kondisi (keadaan) industri kue mochi. 
      Teknik dokumentasi adalah cara untuk memperoleh 
data dari masyarakat sebagai bukti telah dilaksanakannya 
suatu penelitian dalam teknik dokumentasi ini peneliti 
dimungkinkan untuk memperoleh informasi dari berbagai 
sumber tertulis atau dokumen. Dokumen yang dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan tentang serapan tenaga 
kerja pada industri kue mochi. Dokumentasi didalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan kamera digital untuk 
memfoto ataupun memvideokan kondisi industri kue mochi 
di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi, 
yang dilakukan ketika penelitian berlangsung ataupun 
setelah penelitian. 
 
 
 
2) Data Sekunder  
      Menurut Moh. Pabundu Tika (2005: 44) Data sekunder 
adalah data yang diperoleh seorang peneliti tidak secara 
langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui 
pihak lain seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang 
terkait, perpustakaan, arsip perseorangan. Data sekunder 
digunakan untuk melengkapi gambaran umum tentang industri 
kue mochi yang berasal dari berbagai data dan dokumentasi 
yang sudah ada. Sumber data sekunder dapat juga diperoleh 
dari peta, perpustakan, dan instansi terkait yang berhubugan 
dengan penelitian tersebut. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
      Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam 
bentuk yang lebih mudah di baca dan diimplementasikan, teknik 
analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Analisis ini dapat menggambarkan keadaan dilapangan 
kemudian peneliti membandingkan dengan teori-teori yang ada. 
Analisa deskriptif digunakan oleh peneliti untuk mengetahui dan 
menjelaskan jumlah serapan tenaga kerja, pendapatan, dan pemasaran 
pada industri kue mochi dijalan Bayangkara Kecamatan  Cikole Kota 
Sukabumi, sehingga dapat disajikan dalam bentuk tabel tunggal, baik 
bentuk angka maupun persentase. 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Kondisi Fisiografis Dan Sosiografis Daerah Penelitian 
1. Deskripsi Daerah Penelitian 
a. Kondisi Geografis Daerah Penelitian 
1) Letak, Luas dan Batas 
      Kecamatan Cikole secara Geografis terletak di bagian selatan 
Jawa Barat pada koordinat 106°45’50”Bujur Timur dan 
106°45’10” Bujur Timur, 6°49’29’’ Lintang Selatan, 6°50’44” 
Lintang Selatan, di kaki Gunung Gede dan Gunung Pangrango 
yang ketinggiannya 584 meter diatas permukaan laut, dan berjarak 
120 km dari Ibu Kota Negara Indonesia (Jakarta) atau 96 km dari 
Ibu Kota Provinsi Jawa Barat (Bandung).  
      Secara administratif Kecamatan Cikole terdiri dari enam (6) 
Kelurahan, yaitu: Kelurahan Selabatu, Kelurahan Cikole, 
Kelurahan Gunung Parang, Kelurahan Kebonjati, Kelurahan 
Cisarua, dan Kelurahan Subangjaya 
Batas-batas wilayah Kecamatan Cikole meliputi: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sukabumi 
Kabupaten Sukabumi 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukaraja 
Kabupaten Sukabumi 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Citamiang 
Kota Sukabumi 
 Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Gunung 
Puyuh Kota Sukabumi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Daerah Penelitian di Kecamatan Cikole 
 
 
 
2) Topografi  
Topografi merupakan tinggi rendahnya suatu tempat terhadap 
permukaan laut. Wilayah Kecamatan Cikole merupakan lereng 
selatan dari Gunung Gede dan Gunung Pangrango. Secara 
morfologis Kecamatan Cikole berada pada ketinggian rata-rata 550 
meter di atas permukaan laut pada bagian selatan, 770 meter di atas 
permukaan laut pada bagian utara, dan rata-rata 650 meter di atas 
permukaan laut pada bagian tengah.  
Dilihat dari bentuk bentangan alamnya, Kecamatan Cikole berupa 
perbukitan bergelombang dengan sudut lereng beragam.Dibagian 
selatan berlereng datar dengan kemiringan antara 0%-3% 
sedangkan pada bagian utara landai dengan kemiringan antara 3%-
8%. Kondisi fisik ini secara langsung ikut mempengaruhi aspek 
pengembangan dan pembangunan kota secara teknis seperti 
pengaruh terhadap sistem distribusi air bersih kota, sistem saluran 
pembuangan, dan juga terhadap berbagai aspek teknis lain, 
misalnya pekerjaan konstruksi/pekerjaan sipil, tata bangunan dan 
lain sebagainya. 
3) Kondisi Tanah dan Tata Guna Lahan 
Kondisi tanah di Kecamatan Cikole, terbentuk pada jaman kuarter 
dan merupakan batuan vulkanik Gunung Gede.Sebagian besar 
batuannya terdiri dari batuan Breksi Tufaan dan Lahar, Andesit 
dengan Oligloklas Andesin, Piroksin, dan bahan Heron 
Blando.Tanah di wilayah Kecamatan Cikole sebagian besar berupa 
lempung pasir yang mempunyai sifat fisik kurang baik untuk 
bangunan berat, karena berdasarkan informasi dari Badan Pusat 
Statistik Kota Sukabumi,di Kecamatan Cikole tebal tanahpenutup 
ini kurang dari 10 meter. Sebagian daerahnya merupakan lereng 
Gunung Api (Gunung Gede), sehingga mempunyai kecenderungan 
terkena bencana alam yang berkaitan dengan aktivitas gunung api 
seperti lahar, gempa bumi, danlongsor pada bagian atas lereng. 
Bencana alam yang kerap kali menimpa Kecamatan Cikole adalah 
gempa bumi.Gerakan tanah terdapat di daerah – daerah yang terjal 
dengan lereng yang tidak stabil.Wilayah Kecamatan Cikole 
memilki lereng terjal pada bagian utara dan selatan.Jenis tanah 
umumnya lempung pasir dan pasir.Ketebalan tanah pada bagian 
utara kurang dari lima meter, sedangkan bagian selatan relatif lebih 
tipis. 
       Luas wilayah Kecamatan Cikole adalah 708.280 Ha. Menurut 
penggunaannya, lahan di Kecamatan Cikole dapat dibedakan ke 
dalam dua kategori, yaitu lahan pertanian sekitar 2.316 Ha 
(48,25%) dari seluruh wilayahdan sisanya seluas 2.384 Ha 
(51,75%) adalah lahan darat/kering. Lahan pertanian adalah lahan 
yang secara fungsi dan pola penggunaannya adalah untuk 
pengembangan komoditas padi.Lahan pertanian yang ada di 
Kecamatan Cikole tergolong lahan yang produktif, dimana 
intensitas panen mencapai tiga kali dalam satu tahun.Sedangkan 
untuk lahan darat/kering terdiri dari kawasan terbangun, tegalan, 
kolam dan penggunaan lainnya yang dikategorikan bukan 
sawah.Penggunaan lahan di Kecamatan Cikole dibedakan menjadi 
lahan sawah dan lahan bukan sawah (lahan kering). Lahan bukan 
sawah (lahan kering) sendiri dibedakan atas lahan 
perkarangan/rumah, tegal/kebun, kolam/tebat/empang dan lahan 
lain-lain. 
 
Sumber: BPS Kota Sukabumi Tahun 2012  
Grafik 1.Persentase Luas Tanah Menurut Kecamatan dan  
Penggunaan Lahan di Kota Sukabumi, 2011 
Fenomena yang terjadi didaerah pekotaan menunjukan bahwa luas 
lahan sawah akan semakin berkurang sejalan dengan banyaknya 
pembangunan di bidang perumahan, perdagangan ataupun industri 
sehingga lahan pertanian berubah fungsi menjadi lahan bukan 
pertanian 
4) Kondisi Hidrologi 
      Sektorair bersih di Kecamatan Cikole sebagian besar 
penduduknya telah menggunakan PAM dan untuk sumber air 
bersih lainnya adalah air tanah, baik itu sumur galian, mata air 
ataupun sumur pompa.Pelayanan untuk sektor air bersih di 
Kecamatan Cikole dengan kondisi tinggkat pelayanaan sedang. 
 
         Sumber: BPS Kota Sukabumi Tahun 2012 
Grafik 2. Jumlah Penggunaan Air Bersih di Kecamatan 
CikoleKotaSukabumi,2011 
 
Sementara itu dari 19.940 pelanggan PDAM Kecamatan Cikole 
pelanggan terbanyak adalah dari kategori pelanggan non niaga, 
yaitu sebesar 18.751 pelanggan (94,04%). Sedangkan jumlah 
pelanggan terendah adalah kategori pelanggan industri, yaitu 
sebanyak 11 pelanggan (0,06%). 
1. Sarana dan Prasarana 
a. Sarana Pendidikan 
Di Kecamatan Cikole pada saat ini terdapat 16 Taman Kanak-kanak 
(TK), 30 Sekolah Dasar (SD), 28 Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
5 Sekolah Tingkat Menengah Kejuruan (SMK) yang meliputi sekolah 
negeri dan swasta, dan 4 perguruan tinggi. Dari data sarana pendidikan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
  Tabel 2. Jumlah Sarana Pendidikan di Kecamatan Cikole 
No  Jenis Pendidikan Jumlah % 
1 TK 16 19.28 
2 SD 30 36.14 
3 SMP 28 33.74 
4 SMK 5 6.02 
5 Perguruan Tinggi 4 4.82 
 Jumlah 83 100,00 
   Sumber: BPS Kota Sukabumi Tahun 2012 
 
        Berdasarkan pada  tabel 2 tentang jumlah sarana pendidikan  
menunjukan bahwa di Kecamatan Cikole, yaitu SD (36.14%) , SMP 
(33.76%), TK (19.28%), SMK (6.02%), dan Perguruan Tinggi (4.82%), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas sarana pendidikan yang ada 
di Kecamatan Cikole sudah lengkap. 
 
 
b. Sarana Kesehatan 
      Ketersediaan sarana dan prasaran kesehatan seperti Rumah Sakit, 
Apotek, dan Dokter adalah upaya untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat di Kota Sukabumi.Untuk pelayanan kesehatan masyarakat 
di Kecamatan Cikole  tidak saja tersedia Rumah Sakit Umum 
Pemerintah, tetapi swasta juga telah berperan dengan mendirikan 
Rumah Sakit Umum Swasta. Disamping itu sebagai kepedulian 
Pemerintah Kota Sukabumi terhadap kesehatan masyarakat telah 
disediakan Puskesmas, Puskesmas DTP, dan Puskesmas Pembantu. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
   Tabel 3. Jumlah Sarana Kesehatan di Kecamatan Cikole 
No Jenis Sarana Kesehatan Jumlah  % 
1 Rumah Sakit 2 1.92 
2 Puskesmas  4 3.84 
3 Klinik Bersalin 1 0.96 
4 Pos Yandu 71 68.27 
5 Apotik  8 7.70 
6 Toko Obat 18 17.31 
 Jumlah  104 100.00 
    Sumber: BPS Kota Sukabumi Tahun 2012 
Berdasarkan pada tabel 3 tentang jumlah sarana kesehatan  
menunjukan bahwa di Kecamatan Cikole, yaitu Pos Yandu (68.27%) , 
Toko Obat (17.31%), Apotik (7.70%), Puskesmas (3.84%), Rumah 
Sakit ( 1.92%), dan Klinik Bersalin(0,96%). Sehingga dapat dilihat 
sebagaian besar sarana kesehatan yang di Kecamatan Cikole adalah 
Pos Yandu (68.27%) dan yang terendah Klinik Bersalin (0,96%). 
2. Kondisi Demografi 
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
      Konsep penduduk menurut BPS adalah semua orang yang 
berdomisili di wilayah Geografis Republik Indonesia selama enam 
bulan atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang dari enam bulan 
tetapi tujuannya untuk menetap. Sementara itu konsep penduduk 
menurut Badan Kependudukan dan Catatan Sipil adalah orang yang 
mempunyai KTP atau memiliki KK. 
      Data kependudukan yang disajikan berasal dari Registrasi 
Penduduk dan Estimasi Penduduk. Pada tahun 2011 berdasarkan hasil 
dari registrasi penduduk jumlah penduduk Kecamatan Cikole tercatat 
sebesar59.154 jiwa yang terdiri dari 29.526 penduduk berjenis kelamin 
laki-laki (49,96%) dan sementara yang terbesar 29.628 penduduk 
perempuan(50,04%).  
 
     Sumber: BPS Kota Sukabumi Tahun 2012 
Grafik 3. Jenis Kelamin Penduduk Kota Sukabumi dan Sex Ratio 
Menurut Kecamatan, 2011 
 
      Berdasarkan grafik 3 maka sex ratio ( perbandingan laki-laki 
terhadap perempuan) Kota Sukabumi sebesar 103. Jumlah penduduk 
ini tersebar pada tujuh Kecamatan. Penyebaran tertinggi tersebar di 
Kecamatan Cikole tertinggi dengan 19,14% (68.172 jiwa), 
Warudoyong 17,85% (63.554 jiwa), Citamiang 15,72% (55.973 jiwa), 
dan terendah di Kecamatan Baros 10,19% (36.301 jiwa) 
b. Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Komposisi penduduk menurut umur di Kecamatan cikole 
dikelompokan dengan jenjang lima tahunan. Dari pengelompokan 
tersebut dapat diketahui jumlah penduduk menurut umur pada tabel 4 
berikut: 
 
 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Umur di Kecamatan Cikole 
  Pend uduk    
Kelompok 
Umur 
Laki-Laki % Perempuan % Jumlah % 
0-4 2.491 8.44 2.676 9.03 5.167 8.73 
5-9 2.464 4.34 2.423 8.18 4.887 8.26 
10-19 2.657 9.00 2.648 8.94 5.305 8.96 
20-24 2.666 9.03 2.675 9.02 5.341 9.02 
25-29 2.544 8.62 2.537 8.56 5.081 8.58 
30-34 2.599 8.80 2.451 8.27 5.050 8.53 
35-34 2.492 8.44 2.528 8.53 5.020 8.48 
35-39 2.286 7.74 2.316 7.82 4.602 7.78 
40-44 2.092 7.09 2.051 6.92 4.143 6.98 
45-49 1.957 6.63 1.883 6.36 3.840 6.49 
50-54 1.675 5.68 1.675 5.66 3.350 5.66 
55-59 1.596 5.30 1.626 5.49 3.222 5.44 
>60  2.007 6.80 2.139 7.22 4.146 7.00 
Jumlah 29.526 100 29.628 100 59.154 100 
     Sumber: BPS Kota Sukabumi Tahun 2012 
        Berdasarkan tabel 4 dari jumlah penduduk di Kecamatan Cikole 
adalah 59.154 jiwa yang terdiri dari 29.526 laki-laki dan 29.628 
perempuan, sehingga dapat dilihat bahwa penduduk perempuan lebih 
banyak dari pada laki-laki. 
Dari data jumlah penduduk perempuan dan laki-laki dapat digunakan 
untuk menghitung sex ratio. Sex ratio (perbandingan laki-laki terhadap 
perempuan) di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi 
99.6/100. Jumlah penduduk ini tersebar pada 6 Kelurahan.  Pada 
Kecamatan Cikole tercatat sebesar59.154 jiwa yang terdiri dari 29.526 
pendudukberjenis kelamin laki-laki (49,96%) dan sementara yang 
terbesar 29.628 penduduk perempuan(50,04%) 
 
SR  =  Jumlah Penduduk Laki-laki    X 100 
Jumlah Penduduk Perempuan 
   = 29.526  x 100 
       29.628 
  =  0.996 x 100 
  =  99.6 dibulatkan menjadi 100 
      Jadi Sex Ratio penduduk di Kota Sukabumi sebesar 100. Hal ini 
dapat diartikan bahwa setiap 100 penduduk laki-laki terdapat 100 
pendudukperempuan. 
c. Pencari kerja di Kecamatan Cikole 
      Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Sosial, Tenaga 
Kerja dan Penanggulangan Bencana Kota Sukabumi di Kecamatan 
Cikole tercatat bahwa jumlah pencari kerja yang terdaftar mencapai 
4.845 orang/jiwa, yang terdiri dari 2.370 pencari kerja laki-laki dan 
2.475 pencari kerja perempuan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Keadaan Umum Usaha Industri Kue Mochi  
a) Sejarah dan Perkembangan Industri Mochi 
Industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumiyang pertama didirikan pada tahun 1983 dengan nama 
industri yaitu lampion, industri ini didirikan oleh Alm. Bapak Dedy 
Kuswadi. Pada awalnya usaha ini adalah usaha sampingan bagi 
pemilik industri tersebut. Dengan modal awal Rp. 350.000,00, pemilik 
perusahaan mulai memproduksi kue mochi dan noga sebagai produk 
yang akan dijual ke pasaran. Namun seiring berjalannya waktu, 
permintaan mochi jauh lebih meningkat dari pada noga. Melihat hal 
tersebut pemilik industri memutuskan untuk memfokuskan usahanya 
pada industri mochi saja. 
Pada awal industri kue mochi ini berdiri, kegiatan pemasaran mochi 
dilakukan dengan cara memasukan ke toko-toko yang ada tidak jauh 
dari industri. Namun karena mochi ini tergolong sebagai makanan 
yang semi basah yang hanya memiliki daya tahan hanya tiga sampai 
empat hari saja, sehingga ada konsumen yang merasa kecewa karena 
mochi yang di belinya sudah tidak layak atau baik untuk di 
konsumsi/makan lagi. Atas alasan tersebut pada Tahun 1996  masing-
masing industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole 
Kota Sukabumi mendirikan toko di depan rumah atau lokasi pabrik. 
Hal ini bertujuan untuk memudahkan konsumen yang langsung 
mendatangi lokasi pembuatan kue mochi untuk melakukan pembelian. 
Pada Bulan Juni Tahun 1994 industri kue mochi lampion memperoleh 
surat izin dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan dengan 
nomor 098/10-6/PK/1994 dan dari Departemen RI yaitu SP. No. 
671004/1992,Sementara industri-industri lainnya menyusul ditahun 
berikutnya. Sejak Tahun 2002 industri mochi lampion di kelola oleh 
menantunya dan pada Bulan Maret pada Tahun 2006 industri kue 
mochi lampion di ambil alih oleh istri Alm. Bapak Dedy Kuswadi 
yaitu Ibu Nurmaningsih dan anaknya Ibu Wanti K. Wiharsa Sekarang, 
industri mochi ini di kelola oleh Ibu Nanti Kustriana. 
Awalnya industri kue mochi lampion hanya memproduksi mochi 
dengan dua aroma rasa yaitu rasa pandan dan rasa pisang ambon. 
Dengan adanya pesaingan dan perkembangan pasar dan atas dasar 
permintaan konsumen maka industri mochi lampion menambah 
jumlah aroma rasa menjadi sepuluh (10) aroma rasa yang lebih 
bervariatif, yaitu aroma rasa pandan, pisang ambon, strowbery, moka, 
durian, blueberry, melon, jeruk, vanilla, dan mangga. Penambahan 
aroma rasa ini di lakukan sejak tahun 1990 sampai saat ini industri 
mochi lampion telah membagi menjadi dua aroma, yaitu aroma rasa 
dan aroma rasa spesial. Aroma rasa spesial di bedakan karena isi dari 
kue mochi tersebut sudah dimodifiksikan sehingga isi dari kue mochi 
tersebut bukan kacang tanah  melainkan mochi isi wijen, mochi isi 
keju kacang, mochi isi keju, dan mochi isi coklat. 
Industri kue mochi lampion pada tahun 2005 mendaftarkan 
industrinya untuk memiliki hak paten untuk variasi aroma rasa yang 
diproduksinya, hal ini bertujuan untuk menjaga produkya agar tidak 
mudah ditiru oleh industri kue mochi lain. 
Usaha industri kue mochi ini mengalami perkembangan dari tahun ke 
tahun, sampai saat ini pada masing-masing industri kue mochi 
lampion mampu memproduksi kue mochi dengan kapasitas maksimal 
sekitar 6.480.000 keranjang pertahunnya. 
Industri kue mochi ini yang paling dikenal oleh masyarakat luas yaitu 
industri mochi lampion.Dibandingkan dengan industri kue mochi 
lainnya, seperti lampion, rezeki, berkah, arjuna, happyness, bakat jaya, 
mandiri, dan otista. Dari ke delapan (8) industri kue mochi tersebut 
ada tiga (3) yang sudah tidak berproduksi/beroperasi lagi dari sisa 
industri yang tidak berproduksi/operasi ada masih lima (5) industri 
kue mochi, yaitu lampion, rezeki, berkah, arjuna, dan happyness.  
b) Lokasi Perusahaan 
      Industri masing-masing kue mochi terletak di Jalan Bhayangkara 
Gg. Kaswari II Kecamatan Cikole Kota Sukabumi ini termasuk lokasi 
yang strategis, karena dekat dengan pusat kota. Namun perusahaan ini 
tidak berada tepat di pinggir jalan, tetapi masuk kedalam gang. Luas 
bangunannya kurang lebih 250m² yang terdiri dari rumah, pabrik dan 
toko tempat berjualan. 
c) Struktur Organisasi Industri Kue Mochi  
Organisasi indusri kue mochi dipimpin oleh pemilik kue industri 
mochi lampion, yaitu Ibu Nanti Kustriana karena industri kue mochi 
lampion adalah industri kue mochi yang pertama kaliberdiri, Sehingga 
industri-industri kue mochi yang ada merekrut peminpin organisasi 
industri kue mochi dari industri kue mochi lampion untuk menjadi 
peminpin yang bertanggung jawab atas resiko dan aktivitas industri, 
selain itu ada wakil yang bertugas untuk mencatat semua transaksi 
industri. Pada struktur ini semua tenaga kerja/karyawan bertanggung 
jawab pada satu orang atasan yakni wakil pimpinan sebagai pelaksana 
harian, selanjutnya wakil pimpinan mempertanggung jawabkan 
semuanya pada pimpinan selaku pemilik perusahaan. 
Pada industri kue mochi ini antara pimpinan dengan tenaga 
kerja/karyawannya memiliki hubungan yang lebih mengarah pada 
suatu hubungan yang bersifat informal, sehingga tercipta suasana 
lingkungan yang penuh rasa kekeluargaan dan harmonis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Struktur Organisasi Industri Mochi di Jalan   Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi Tahun 2013 
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d) Pembagian Tugas Tenaga Kerja Industri Kue Mochi  
1) Bagian pembuatan adonan dasar 
      Menimbang bahan baku yang diperlukan serta mencampurkan 
bahan-bahan tersebut sehingga menjadi suatu adonan yang 
selanjutnya dilakukan pendinginan. 
2) Bagian pembuatan adonan isi 
      Menentukan kualitas bahan adonan isi yaitu kacang tanah yang 
akan digunakan sebagai adonan isi pokok mochi, menyangrai dan 
membuang kulit kacang tanah serta melakukan penggilingan 
kacang tanah dan memberi bahan tambahan lain sampai menjadi 
adonan isi. 
3) Bagian penyaringan tepung kanji 
       Menyangrai dan menyaring tepung kanji sampai dengan 
matang dan siap digunakan. 
4) Bagian pemotongan dan pengisian 
      Melakukan proses pemotongan adonan yang sudah dingin 
dengan bentuk dadu. Sedangkan untuk bagian pengisian adalah 
memasukan adonan isi yang sudah jadi kedalam adonan mochi 
yang sudah di potong dadu sebelumnya ditaburi tepung kanji yang 
telah disangrai. 
5) Bagian pengemasan 
      Memasukan kue mochi yang sudah jadi kedalam kemasan 
bambu yang telah di alasi plastik mika dan kertas, lalu 
menempelkan label. 
6) Bagian pelayanan kosumen 
      Melayani pengunjung/konsumen yang datang ke toko dan 
melayani pembeli dengan sopan dan ramah sehingga 
konsumentidak kecewa dengan pelayanan yang kita tawarkan. 
7) Bagian kasir 
Melayani pembayaran pengunjung pembelian mochi yang sudah 
di pilih oleh konsumen. 
8) Proses Produksi Industri Kue Mochi  
a. Bahan Baku 
Bahan baku merupakan faktor penting dalam suatu proses 
kegiatan produksi. Kemudahan memperoleh bahan baku 
dapat memperlancar suatu kegiatan produksi. Seluruh 
bahan baku yang digunakan industri kue mochi di peroleh 
dari agen atau toko yang terletak di pasar setempat Kota 
Sukabumi tepatnya di pasar Pelita Kota Sukabumi dengan 
pembelian secara tunai dan dengan cara mendatangi 
langsungagen atau toko yang dimaksud. Industri kue 
mochi biasanya melakukan pembelian bahan baku setiap 
dua hari sekali atau setiap persediaan gudang sudah habis. 
Satu kali pembelian bahan baku industri kue mochi 
membeli: 
 Tepung Ketan 100 kg 
 Tepung Kanji 100 kg 
 Kacang Tanah 100 kg 
 Gula Pasir 100 kg 
      Gula pasir digunakan untuk memberikan rasa manis 
dan berfungsi bebagai bahan pengawet alami, karena guna 
dapat mencegah mikroba dalam makanan. 
Tabel 5. Bahan Baku  
Bahan Baku Kebutuhan/Kg Harga (Rp) 
Tepung Ketan 100  10.000 
Tepung kanji 100  7.000 
Kacang Tanah 100  11.000 
Gula Pasir  100  8000 
     Sumber: Data Primer 2013 
b. Pengadaan Bahan Tambahan 
Bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan mochi 
yaitu: 
 Tepung gula sebagai pemberi rasa manis yang 
dicampurkan pada kacang tanah. 
 Flavor 1 lusin sebagai pemberi cita aroma sara 
tertentu. 
 Garam sebagai tambahan pembangkit rasa. Seluruh 
bahan tambahan di peroleh dari agen atau toko yang 
ada di pasar Pelita Kota Sukabumi. 
  Tabel 6. Bahan Baku Tambahan 
Bahan Baku Tambahan Kebutuhan Harga (Rp) 
Tepung Gula 15 Kg 10.000/Kg 
Flavour 1 Lusin 35.000/Lusin 
Keju 15 Kg 55.000/Kg 
Suji Pandan 100 Ikat 3000/Ikat 
Minyak Tanah 20 liter 6000/liter 
Gas 50 Kg 15000/Kg 
Wijen 5 Kg 20.000/Kg 
            Sumber: Data Primer 2013 
c. Pengadaan peralatan 
      Peralatan merupakan sarana dan prasarana yang digunakan 
oleh industri kue mochi untuk proses pembuatan kue mochi. 
Peralatan yang digunakan untuk pembuatan kue mochi sudah 
dapat dikatakan baik, namun masih digolongkan ke dalam 
peralatan yang masih sederhana karena peraltan yang 
digunakan masih mengandalkan tenaga dari sumber daya 
manusia. Peralatan-peralatan yang digunakan industri kue 
mochi di Jalan Bhayangkara Kota Sukabumi adalah: 
 Wajan 
Wajan merupakan alat yang digunkan untuk merebus 
adonan, membuat gula karamel, memesak adonan kue 
mochi dan digunakan untuk menyangrai tepung kanji. 
Wajan yang digunakan berdiameter 80cm. 
 Kompor 
      Kompor digunakan untuk membuat adonan mochi. 
diindustri mochi lampion ini untuk penggunaan kompor 
yang disertai tabung gas dan memekai juga kompor yang 
berbahan baku minyak.  
 Baki  
      Baki merupakan tempat penyimpanan dan 
mendinginkan adonan mochi yang sudah matang. Baki 
yang digunakan terbuat dari papan yang berbentuk persegi 
empat dengan ukuran 80 x 120 cm. 
 Oven  
      Oven digunakan untuk menyangrai kacang tanah yang 
bertujuan untuk mempermudah dalam pengelupasan kulit 
kacanh tanah. 
 Alat penggiling kacang tanah 
      Alat penggiling kacang tanah yang digunakn oleh 
industri kue mochi bersifat semi modern karena untuk 
menggerakannya masih menggunakan tenaga manusia. 
Jika dibandingkan degan alat penumbuk biasa yang 
terbuat dari kayu, maka alat ini jauh lebih baik karena 
dapat menghemat waktu dan tenaga manusia. 
 Alat pemotong adonan mochi 
      Alat pemotong ini berbentuk triplek yang bertujuan 
untuk memudahkan pemotongan adonan hingga berbentuk 
dadu. Alat ini digunakan jika adonan kue mochi sudah 
matang dan telah mengalami prosespendinginan, maka 
adoan kue mochi tersebut siap untuk di potong. 
d. Bagian pengadaan kemasan 
      Industri kue mochi ini tidak memproduksi kemasan untuk 
mochi yang di produksinya. Kemasan yang digunakan untuk 
pengemasan mochi yaitu keranjang bambu yang berukuran 8 
x8 x5 cm dan plastik mika serta kertas yang digunakn sebagai 
alas. 
      Pembelian kemasan dan percetakan label dilakukan setiap 
satu minggu dua kali. Keranjang bambu sebanyak 150.000 
untuk setiap satu kali pembelian, label sebanyak enam rim 
untuk sekali pembelian, kantong plastik 120 pak, sedangakan 
kantong karton dan dus dilakukan setiap pesediaan sudah habis 
dengan masih-masing sebanyak 1000 buah untuk setiap satu 
kali pembelian. 
e. Alat-alat Tambahan 
      Alat tambahan yang digunakan memproduksi kue mochi 
antara lain timbangan bahan baku yang digunakan untuk 
menimbang bahan-bahan adonan, baskom besar yang 
digunakan untuk menguleni adonan, ember plastik untuk 
menampung air, saringan untuk menyaring kacang tanah 
setelah proses penggilingan dan sendok besar yang terbuat dari 
kayu untuk mengaduk. 
Tabel 7. Alat yang Digunakan 
No Jenis Peralatan Sumber Pengadaan 
1 Wajan Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
2 Kompor Gas Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
3 kompor Minyak Tanah Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
4 Tungku Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
5 Baki Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
6 Mesin Penggiling Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
7 Pisau Besi Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
8 Sendok Kayu Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
9 Baskom Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
10 Tempayan Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
11 Nampi Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
12 Kursi Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
13 Timbangan Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
14 Oven Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
15 Ember Pasar Tradisional Pelita Kota Sukabumi 
 Sumber: Industri Mochi Lampion 2013 
 
2. Tenaga Kerja/karyawan Pada Masing-Masing Industri Kue Mochi  
a. Jumlah Tenaga kerja Industri kue Mochi Lampion 
Tenaga kerja/karyawan di industri mochi lampion pada tahun 2013 
sudah mencapai 80 orang sudah ditambahkan oleh mahasiswa 
magang dan anak SMK karena industri mochi lampion sangat 
membuka peluang bagi seseorang yang belum mendapatkan 
pekerjaan (penggangguran) terutama di Kota Sukabumi. 
b. Jumlah Tenaga kerja Industri kue Mochi Rezeki 
Tenaga kerja di industri kue mochi rezeki 2013 berjumlah 35 orang 
tenaga kerja. Dari 35 orang tenaga kerja ada 19 orang ternaga kerja 
perempuan dan 16 orang tenaga kerja laki-laki. 
 
c. JumlahTenaga kerja Industri kue Mochi Berkah  
      Tenaga di industri kue mochi berkah  2013 berjumlah 30 orang 
tenaga kerja. Dari 30 orang tenaga kerja ada 12 orang ternaga kerja 
perempuan dan 18 orang tenaga kerja laki-laki. 
d. Jumlah Tenaga kerja Industri kue Mochi Arjuna  
      Tenaga kerja di industri kue mochi rezeki 2013 berjumlah 25 
orang tenaga kerja. Dari 25 orang tenaga kerja ada 8 orang ternaga 
kerja perempuan dan 17 orang tenaga kerja laki-laki. 
e. Jumlah Tenaga kerja Industri kue Mochi Happynes  
      Tenaga kerja di industri kue mochi rezeki 2013 berjumlah 20 
orang tenaga kerja. Dari 20 orang tenaga kerja ada 13 orang ternaga 
kerja perempuan dan 7 orang tenaga kerja laki-laki. 
3. Lokasi Industri 
      Lokasi industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole 
Kota Sukabumi dari rata-rata ke limaindustri kue mochi tersebut menyatu 
dengan toko dan pabrik tepatnya di JalanBhayangkaraGg. Kaswari II 
Kota Sukabumi. 
4. Jam Kerja Industri Kue Mochi 
      Kegiatan produksi mochi setiap hari dari jam 07.00 – 17.00 WIB 
pada hari senin-kamis sedangkan pada hari jumat-minggu kegiatan 
produksi dari jam 07.00 – 21.00 WIB. 
Proses dari kegiatan produsi mochi relatif sederhana dan mudah 
dilakukan. Satu kali produksi di industri kue mochimembutuhkan waktu 
sekitar 2-3 jam pengolahan mulai dari pembuatan adonan sampai dengan 
pengemasan, sehingga dari kegiatan produksi di industri kue mochi 
biasanya dilakukan 7-10 kali proses produksi. 
5. Konsumen Produk Kue Mochi  
      Berdasarkan wawancara langsung kepada 5pemilik dan 190 tenaga 
kerjadi industri kue mochi yang dijadikan responden, maka diperoleh 
gambaran umum tentang konsumen.Konsumen yang membeli kue mochi 
ini dari semua kalangan mulai dariPNS, pengusaha, wiraswasta, anak 
sekolah, mahasiswa, ibu rumah tangga, pelancong/orang yang sedang 
melakukan perjalanan wisata ataupun berkunjung ketempat keluarga, dan 
Lain-lain. 
      Dari ke 5 industri kue mochi yang ada konsumen lebih berminat 
kepada kue mochi yang diproduksi oleh industri kue mochi lampion. 
Konsumen mengatakan bahwa mereka lebih memilih membeli produk 
kue mochi lampion, karena kue mochi yang diproduksi lebih banyak 
pilihan dari segi rasa/aroma ataupun dengan adanya variasi dari kue 
mochi specialyang lebih membuat industri mochi lampion lebih disukai 
oleh konsumen dibandingkan dengan industri mochi lainnya. Itu di 
sebabkan industri-industri kue mochi lainnya hanya memproduksi mochi 
original yang isinya hanya kacang tanah tidak bervariasi seperti di 
indistri kue mochi lampion. 
 
 
6. Pesaing  
      Hal ini dapat dilihat dari bertambahnya industri-industri mochi yang 
ada di sekitar wilayah Luar Sukabumi. Saat ini di dari luar Kota 
Sukabumi sudah banyak terdapat industri-industri yang memproduksi 
mochi. Perusahaan yang sudah terdaftar di Disperindag Kota Sukabumi 
ada 9 industri yang memproduksi mochi. 
     Tabel 8. Jumlah Industri Kue Mochi Di Kota Sukabumi 
no  Nama Perusahaan/Industri Mochi 
Tahun 
Terdaftar 
1 Lampion 1994 
2 Rezeki 1996 
3 Berkah 1996 
4 Happines 2000 
5 PD Mochi 2000 
6 Arjuna 1998 
7 Otista 2001 
8 Mandiri 2006 
9 Bakat Jaya 2006 
Sumber: Disperindag Kota Sukabumi Tahun 2012 
 
      Dari 9 industri tersebut pada tahun 2013 ini hanya lima (5) industri 
kue mochi yang masih berproduksi, yaitu industri kue mochi lampion, 
rezeki, arjuna, berkah, dan happynes. 
Dari hasil wawancara ada beberapa industri yang sudah tidak 
berproduksi lagi pada saat ini, dikarenakan kurangnya pengelolaan dan 
strategi usaha yang dimiliki pemilik industri tersebut dan 
mengakibatkan kebangkrutan/gulung tikar.Selain itu kurangnya modal 
yang kuat yang menyebabkan terhentinya produksi industri tersebut. 
 
C. Pembahasan  
1. KarakteristikPengusaha dan Tenaga Kerja pada Industri Mochi 
Responden dalam penelitian ini merupakan 5 pemilik usahadan tenaga 
kerja pada industri kue mochi, diantaranya industri kue mochi lampion, 
rezeki, arjuna, berkah, dan happynes. Responden dalam penelitian ini 
mempunyai karakteristik yang berbeda antara responden satu dengan 
responden lainnya.Perbedaan karakteristik ini terutama dalam hal umur, 
pendidikan dan pembagian tugas kerja di industri kue mochi. 
      Berikut ini adalah uraian variabel yang berkenan tentang karakteristik 
responden: 
a) Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan faktor yang memang sudah menjadi 
bawaan manusia sejak lahir, yang terdiri atas laki-laki dan 
perempuan.Namun perbedaan jenis kelamin dari responden bukan 
menjadi suatu penghalang didalam meningkatkan produktivitas 
kerja di industri kue mochi.Berdasarkan penelitian di industri kue 
mochi tidak hanya perempuan yang berperan aktif, tetapi laki-laki 
juga ikut berperan.Mengenai jenis kelamin tenaga kerja disajikan 
dalam tabe l9. 
 
 
 
 
    Tabel 9. Jenis Kelamin Tenaga Kerja  Industri Kue Mochi  
    Jenis  Kelamin    
No   Laki -Laki Perem Puan Jumlah % 
 ∑ % ∑ %   
1 32 35,55 48 48 80 42,10 
2 16 17,78 19 19 35 18,45 
3 18 20 12 12 30 15,79 
4 17 18,89 8 8 25 13,16 
5 7 7,78 13 13 20 10,53 
Jumlah 90 100,00 100 100,00 190 100,00 
  Sumber: Data Primer, 2013 
Dari hasil penelitian industri kue mochi dijalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi memiliki tenaga kerja 
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, Pada tabel 
tersebut menunjukan bahwa sebagian besar jumlah tenaga kerja 
perempuan 100 orang, sedangkan yang terendah tenaga kerja laki-
laki yaitu90 orang. 
b) Daerah Asal Tenaga Kerja 
Daerah asal responden pada industri kue ini tidak hanya dari Kota 
Sukabumi, tetapi industri kue mochi memberikan peluang 
pekerjaan terhadap daerah lainnya seperti Kabupaten Sukabumi 
dan daerah lainnya semua itu dapat dilihat pada tabel berikut: 
  Tabel 10.Daerah Asal Tenaga Kerja 
No Daerah Asal Jumlah % 
1 Kota Sukabumi 78 41,06 
2 Kabupaten Sukabumi 69 36,31 
3 Lain-lain 43 22,63 
 Jumlah  190 100,00 
  Sumber: Data Primer, 2013 
      Sebagian besar daerah asal tenaga kerja diindustri kue mochi 
ini didominan oleh daerah Kota Sukabumi sekitar 41,06%, daerah 
Kabupaten Sukabumi sekitar 36,31%, dan sisanya 22,63% dari 
luar Kota Sukabumi maupun Kabupaten Sukabumi. 
c) Umur Tenaga Kerja 
      Umur pada penelitian ini adalah umur responden sejak lahir 
sampai dengan pada saat pengumpulan data dilakukan. 
Berdasarkan data yang diperoleh umur responden dibagi menjadi 
beberapa kelompok umur, untuk memudahkan dalam 
menganalisis. Penulis mengelompokan umur responden kedalam 
beberapa range interval mulai dari yang terendah sampai 
tertinggi. Umur responden 34-54 tahun, sehingga umur responden 
termasuk kedalam kelompok umur yang produktif. Menurut Ida 
Bagoes Mantra (2003: 73) penduduk yang tergolong kedalam 
kelompok usia produktif merupakan penduduk yang berumur 15-
64 Tahun. Untuk lebih jelasnya karakteristik responden disajikan 
kedalam bentuk tabel 11 berikut: 
           Tabel 11. UmurTenaga Kerja 
No Umur 
(Tahun) 
frekuensi % 
1 20-29 86 45,26 
2 30-39 52 27,37 
3 40-49 40 21,05 
4 50-59 12 6.32 
 Jumlah 190 100,00 
           Sumber: Data Primer, 2013 
      Berdasarkan hasil penelitian  umur tenaga kerja yang ada di 
lima industri kue mochi, yaitu 20-29 jumlah tenega kerjanya 
sekitar 86 orang (45,26%), 30-39 jumlah tenaga kerjanya ada 52 
orang (27,37%), 40-59 jumlah tenaga kerjanya ada 40 orang 
(21,05%), dan tenaga kerja yang umur 50-59 jumlahnya ada 12 
orang (6.32%). Dari hasil tabel tersebut menunjukan jumlah 
tenaga kerja terbanyak menurut umur yang ada di industri kue 
mochi lampion, yaitu umur dari 20-29 jumlahmya mencapai 86 
orang (45,26%) dari industri kue mochi lampion. 
d) Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja 
      Pendidikan merupakan indikator dari kualitas sumber daya 
manusia sebagai pembangunan suatu daerah. Kualitas pendidikan 
yang dimiliki oleh seseorang, merupakan modal dasar bagi 
seseorang untuk memperoleh kesempatan kerja. untuk mengetahui 
tingkat prndidikan responden disajikan pada taber berikut: 
                      Tabel 12. Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja Industri KueMochi 
Tingkat Pendidikan Jumlah Tenaga Kerja (Orang) 
% 
 
SD 42 22,10 
SMP 33 17,37 
SMA 57 30 
Sarjana 43 22,63 
Tidak Sekolah 15 7,90 
Jumlah 190 100,00 
                      Sumber: Data Primer, 2013 
      Berdasarkan hasil penelitian pendidikan tenaga kerja 
diindustri kue mochi, yaitu SD (22,10%), SMP (17,37%), SMA 
(30%), Sarjana (22,63%), dan lain-lain (7,90%). Dari tabel 11 
menunjukan jenjang pendidikan tenaga kerjadiindustri kue mochi 
dijalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi yang 
tertinggi adalah SMA (30%) dan yang terendah adalah tidak 
sekolahyaitu (7,90%). 
2. Modal Awal Usaha Industri kue Mochi  
      Modal awal mendirikan industri kue mochi pada dasarnya kelima 
industri tersebut mengeluarkan modal awal berbeda-beda. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat dari tabel 13. 
 Tabel 13. Modal Awal Industri Kue Mochi 
No Nama Industri kue mochi Modal Awal 
(Rp) 
% 
1 Lampion 350.000,- 9,33 
2 Rezeki  400.000,- 10,67 
3 Berkah 500.000,- 13,33 
4 Arjuna 1.000.000,- 26,67 
5 Happynes  1.500.000,- 40,00 
 Jumlah 3.750.000,- 100,00 
 Sumber: Data Primer, 2013 
      Berdasarkan hasil penelitian ke lima responden industri kue mochi 
dijalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi, modal awal 
yang dikeluarkan oleh industri mochi lampion sebesar Rp. 350.000,-
(9,33%), industri kue mochi rezeki sebesar Rp. 400.000,- (10.67%), 
industri kue mochi berkah sebesar Rp500.000,- (13,33%), industri kue 
mochi arjuna sebesar Rp. 1.000.000,- (26,67%), sementara industri kue 
mochi happynes mengeluarkan modal awal sebesar Rp. 1.500.000,- 
(40%). Dari tabel 13 modal awal yang dikeluarkan dari industri kue 
mochiberbeda-beda,perbedaan dalam mengeluarkan modal awal 
disebabkan karena adanya perubahan dari tahun-ketahun untuk 
menyediakan kebutukan pokok yang diperlukan dalam memproduksi kue 
mochi yang berkualitas. 
3. Tahap Produksi Pembuatan Kue Mochi 
     Berdasarkanpenelitian ini melalui responden di industri kue mochi, 
setiap harinya industri kue mochi memproduksi kue mochi sekitar 2000-
2500 keranjang mochi untuk hari biasa (Senin-Kamis) dan sekitar 4000-
5000 keranjang mochi untuk hari-hari libur (Jumat-Minggu), sedangkan 
hari-hari besar lainnya bisa mencapai dua kali lipat dari hari-hari biasa 
dan libur.  
a) Pembuatan Adonan Dasar 
      Adonan dasar merupakan tahap awal pembuatan mochi. 
Percampuran bahan untuk adonan mochi adalah tepung ketan, 
garam, penyedap rasa, air daun pandan untuk aroma rasa pandan 
dan flavor untuk aroma rasa mochi lainnya serta air secukupnya. 
Setelah itu bahan tersebut diaduk dan di uleni sampai dengan rata 
serta dibagi menjadi beberapa bentuk bulat gepeng dan sampai 
matang. Bagian-bagian yang dibentuk bulat gepeng tersebut 
kemudian dimasukan kedalam wajan ang berisi air mendidih dan 
dimasak (direbus). Proses perebusan dilakukan sekitar 20 menit 
sampai dengan adonan tersebut mengembang dan mengkitat. 
 b) Pemberian Aroma Rasa 
      Mochi yang di tawarkan oleh industri kue mochi memiliki 
beberapa aroma rasa yang menjadi salah satu keunggulan dari 
mochi yang dihasilan oleh industri mochi lainnya. Beberepa 
aroma mochi yang di hasilkan dari pemberian flaavor, hanya 
aroma pandan yang dihasilkan dari daun pandan. Proses 
pembuatan aroma pandan yaitu daun pandan yang dibersihan 
terdahulu lalu ditumbuk sampai halus kemudian hasil tumbukan 
diperas/disaring dan diambil arinya. Air pandan yang dihasilkan 
tersebut lalu dicampurkan  bersamaan dengan proses pencampuran 
bahan baku lainnya untuk pembuatan adonan mochi begitupun 
dengan pemberian flavor. Banyaknya daun pandan yang 
digunakan untuk satu kali produksi mochi aroma rasa pandan 
kurang lebih sebanyak 50 baki atau 20 liter air pandan suji. 
Sedangkan untuk penggunaan flavor sebanyak lima botol untuk 
masing-masing araoma rasa mochi. 
c) Pembuatan Adonan Isi 
      Pembuatan isi mochi mochi yaitu kacang tanah yang di oven 
selama kurang lebih 40 menit, lalu dibuang kulitnya dengan cara 
diayak dengan menggunakan ayakan/saringan bambu yang 
berukuran besar. Setelah itu kacang tanah digiling dengan 
menggunakan penggiling kacang sempai dengan lembut kemudian 
disaring dan diayak yang bertujuan agar kulit arinya terbuang dan 
diperoleh hasil gilingan kacang yang lembut dan merata. Hasil 
gilingan tersebut lalu dicampurkan dengan tepung gula dan 
penyedap rasa. 
d) Proses Penyangraian Tepung Kanji 
      Tepung kanji disangrai dan disaring dengan menggunakan 
mesin penyaring yang bertujuan agar didapatkan tepung yang 
lebih halus lalu disangrai menggunakan wajan yang berukuran 
besar yang berkapasitas 10 kg. Waktu yang digunakan untuk 
menyangrai tepung kanji sekitar seperempat jam. Selama proses 
penyangraian, tepung kanji tetap diaduk secara terus menerus agar 
kematangan tepung merata. 
e) Proses Pemasakan Adonan 
     Adonan dasar dibentuk bulat pipih dan dimasukan kedalam 
wajan yang berisi air mendidih. Perebusan dilakukan selama 20 
menit sampai adonan tersebut terlihat mengembang dan 
mengkilat. Setelah itu adonan itu ditiriskan bersamaan dengan itu 
gula dan air dimasak sampai mendidih hingga berwarna coklat 
(karamel). Kemudian sedikit demi sedikit karamel ditambahkan 
kedalam adonan dasar yang sudah direbus tadi, lalu diaduk sampai 
rata sekita 30 menit sambil terus dipanaskan, setelah itu adonan 
didinginkan sampai adonan bisa di bentuk. 
f) Proses Pendinginan 
      Setelah melakukan proses pemasakan, adonan yang sudah 
matang diangkat dan diletakan kedalam baki yang sudah ditaburi 
tepung kanji sangrai sebelumnya, kemudian didinginkan dengan 
menggunakan suhu ruangan. Pendinginan ini bertujuan untuk 
menurunkan suhu panas adonan agar lebih mudah dibentuk untuk 
melakukan pemotongan. 
g) Pemotongan dan Pengisian 
      Adonan yang sudah dingim kemudian di potong-potong 
dengan bentuk dadu yang berukuran 2,5 cm x 2,5 cm. Tiap adonan 
tersebut diisi dengan adonan kacang yang sudah siap lalu 
dimasukan kedalam wadah baskom kecil yang sudah diisi tepung 
kanji sangrai. 
h) Proses Pengemasan 
Pengemasan masih dilakukan secara manual dengan menggukan 
tangan. Kemasan kue mochi yang digunakan terbuat dari 
keranjang bambu yang berukuran 8 x 8 x 5 cm yang diisi dengan 
sepuluh (10) butir kue mochi, sebelum memasukan mochi 
kedalam keranjang, maka keranjang tersebut tidak lupa diberi alas 
plastik mika bening tahan panas terlebih dahulu dan kertas yang 
berfungsi sebagai kemasan sekunder, setelah itu bagian luar atas 
keranjang ditempelkan label merek produk. 
 
 
  Tabel 14. Pembagian Tugas Tenaga Industri kue Mochi  
Jenis Pekerjaan Jumlah Tenga Kerja/orang % 
Pembuat Adonan Dasar 20 10,53 
Pembuat Aroma Rasa 12 6,31 
Pembuat Adonan Isi 17 8,95 
Penyangraian Tepung Kanji 11 5,79 
Pemasakan Adonan 10 5,26 
Proses Pendinginan 16 8,42 
Pemotongan Adonan Mochi 23 12,11 
Pengisian Mochi 54 28,42 
Pengemasan Mochi 17 8,95 
Lain-lain 10 5,26 
Jumlah Pekerja 190  100,00 
                 Sumber: Data Primer, 2013 
      Dalam industri kue mochi ada 10 tahap dalam pembuatan kue mochi, 
yaitu Pembuat Adonan Dasar (10,53%), Pembuat Aroma Rasa (6,31%), 
Pembuat Adonan Isi (8,95%), Penyangraian Tepung Kanji (5,79%), 
Pemasakan Adonan (5,26%), Proses Pendinginan (8,42%), Pemotongan 
Adonan Mochi (12,11%), pengisian adonan mochi (28,42%), 
Pengemasan Mochi (8,42%), Lain-lain (5,26%). Besarnya jumlah tenaga 
kerja dalam tahap produksi berbeda-beda, karena sudah disesuikan 
dengan kebutuhan setiap pembagian tugas atau jenis pekerjaan yang 
sudah ada di industri kue mochi. 
4. Serapan Tenaga Kerja Industri Kue Mochi  
      Berdasarkan wawancara langsung dengan 5 pemilik dan 190 tenaga 
kerja industri kue mochi yang sudah bersedia menjadi responden 
penelitian ini mangatakan bahwa pihak dari industri kue  mochi, untuk 
perekrutan tenaga kerja dilakukan secara langsung dan tanpa seleksi 
terlebih dahulu bagi yang masih terikat keluarga dengan pemilik. 
Sedangkan yang tidak ada ikatan keluarga perekrutan ataupun serapan 
tenaga kerja pada industri kue mochi diadakan beberapa tes dan wawacara 
kepada calon pekerja. Selain itu industri kue mochi memilih tenaga kerja 
tertentu yang memiliki tenaga yang besar dan tekun, maka bisa dilihat 
kebanyakan tenaga kerja yang bekerja lebih banyak pekerja pria. 
Berdasarkan wawancara langsung dengan tenaga kerja, pada umumnya 
mereka memperoleh informasi adanya lowongan pekerjaan di industri kue 
mochi yaitu melalui tenaga kerja/karyawan lama yang pulang kampung. 
a) Jumlah tenaga kerja industri kue mochi  
      Berdasarkan hasil penelitian jumlah tenaga kerja dari lima industri 
mochi pada tahun 2013 berjumlah 190 orang. Sehingga industri kue 
mochisangat membuka peluang bagi seseorang yang belum 
mendapatkan pekerjaan (penggangguran) terutama di Kota 
Sukabumi.Setelah dihitung keseluruhan jumlah tenaga kerja yang 
aktif dari lima industri kue mochi dijalan BhayangkaraKecamatan 
Cikole Kota Sukabumi ada 190 orang, yang terdiri dari 100 tenaga 
kerja wanita dan sisanya 90 tenaga kerja laki-laki. 
b) Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Kerja 
      Berdasarkan hasil penelitian dari responden menyatakan, bahwa 
pihak dari industri kue mochibiasanya mengikut sertakan tenaga 
kerjanya pada seminar atau pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh 
Depperindag atau pihak lain yang tujuannya untuk meningkatkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sebagai tenaga 
kerja/karyawan. Namun hal tersebut tidak rutin dilakukan, hanya 
sewaktu-waktu saja jika memang pelatihan yang ada dikhususkan 
untuk kepentinga tenaga kerja 
c) Perlindungan Tenaga Kerja 
      Berdasarkan hasil penelitian industri kue mochi telah menawarkan 
suatu bentuk pelindungan bagi tenaga kerja apabila ada salah satu dari 
tenaga kerja yang sedang sakit. Penawarannya yaitu segala biaya 
perawatan yang di tanggung oleh pemilik industri kue mochi 
berapapun biaya pengobatan yang dibutuhkan. Industri kue mochi kini 
telah berkerjasama dengan JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja). Dengan adanya kerjasama yang dilakukan oleh indutri kue 
mochidengan JAMSOSTEK, maka dapat mempermudah industri 
tersebut untuk mempertanggung jawabkan tenaga kerja. 
d) Upah Tenaga Kerja Per Bulan 
      Industri kue mochi memberikan upah tenaga kerja disesuaikan 
UMR yang berlaku di Provinsi Jawa Barat, yaitu sebesar Rp. 
1.050.000,00. Upah yang diterima oleh tenaga kerja/karyawan itu 
belum ditambahkan dengan jam lembur dan bonus target penjualan 
mochi.Upah pada tenaga kerja masing-masing industri kue mochi 
yang satudengan yang lain berbeda-beda setiap bulannya.  
Sistem pembayaran upah yang diterimaoleh tenaga kerja industri 
mochi dari hasil pekerjaannya yang mereka lakukan setiap harinnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat diketahui pada tabel 15: 
   Tabel 15. Sistem Upah Tenaga Kerja Industri Kue Mochi  
No  Sistem  Frekuensi % 
1 Satu hari sekali 25 13,16 
2 Satu minggu sekali 28 14,74 
3 Satu bulan sekali 137 72,10 
 Jumlah  190 100,00 
   Sumber: Data Primer, 2013 
      Berdasarkan hasil penelitian responden industri mochi 
menggunakan sistem gaji, yaitu system pembayaran satu kali 
sehari dengan jumlah tenaga kerja 25 orang (13,16%), untuk 
sistempembayaran satu minggu sekali dengan jumlah 28 orang 
(14,74%), dan sebagian besar untuk sistem pembayaran satu 
bulan sekali dengan jumlah 35 orang yaitu (72,10%). 
5. Pemasaran Industri Mochi Lampion Industri Kue Mochi  
      Berdasarka hasil penelitian responden memasarkan kue mochi, dari 5 
industri kue mochi pemasaran produksi kue mochi hanya mengandalkan 
padasatu toko yang berada di dekat lokasi pabrik. Pemasaran produk kue 
mochi diindustri kue mochi ini dilakukan setiap hari, karena proses 
produksi dilakukan setiap hari baik itu hari libur maupun hari-hari besar. 
Pabrik kuemochi ini tetap beroperasi dan memproduksi kue mochi, Tetapi 
permintaan konsumen setiap harinya tidak sama, karna permintaan pasar 
yang berbeda antara hari-hari biasa dan hari-hari libur. Pada hari-hari 
libur dan hari-hari besar sebagian besar konsumen yang datang berasal 
dari daerah luar Kota Sukabumi. 
 
 
a) Produk 
      Berdasarkan dari hasil penelitian responden atau industri kue 
mochi dijalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi hanya 
memproduksi kue mochi original dan aroma/rasa. Sementara industri 
kue mochi lampion telah memproduksi dua (2) jenis mochi yaitu 
mochi original dan mochi spesial, mochi original adalah mochi yang 
isi di dalamnya hanya kacang tanah tetapi dengan aroma rasa yang 
berbeda seperti aroma pandan, vanila, strawberry, durian, moka, 
blueberry, pisang ambon, melon, vanili, mochacino, dan jeruk. 
Sementara mochi spesialtidak begitu berbeda dengan mochi original 
akan tetapi isi dari mochi itu sendiri yang sudah di inovasikan menjadi 
isi keju, coklat, kacang keju, kacang hijau, strawbery, blueberry, 
coklat, keju wijen, dan kombinasi. Dengan perkembangan waktu ada 
sebagian dari produk mochi original dan spesial yang peminatnya 
mengalami penurunan, produk mochi yang mengalami penurunan 
yaitu dari mochi original seperti mochi aroma rasa jeruk dan 
blueberry, sementara produk mochi spesial yang peminatnya 
berkurang yaitu mochi isi wijen kacang. Menurut responden kedua 
jenis mochi tersebut (mochi original dan mochi spesial) yang 
mengalami penururan tidak setiap hari diproduksi. Kedua mochi 
tersebut hanya diproduksi pada saat tertentu saja jika ada pesanan dari 
konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 16. 
 
   Tabel 16.Jenis Produk Mochi Lampion 
No  Mochi Original Mochi Special  
1 Pandan  Keju 
2 Vanilla  Coklat 
3 Strawberi Kacang Hijau 
4 Durian Stawberi 
5 Mokacino Bueberri 
6 Blueberri Coklat Keju 
7 Pisang ambon Keju Wijen 
8 Melon Kombinasi 
9 Vanili - 
10 Jeruk - 
   Sumber: Industri Mochi Lampion 2013 
Dalam industri kue mochi lampion di Jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi tidak hanya memproduksikue 
mochioriginal, selain kue mochi original industri kue mochi ini 
memproduksi juga kue mochi special. Dari dua jenis produk kue 
mochi tersebut kue mochioriginaldi produksi lebih banyak 
dibandingkan kue mochi special, berdasarkan dari tabel tersebut ada 
10 jenis rasa/aroma produk mochi original dan 8 jenis isian produk 
mochi special. Sedangkan pada industri kue mochi lainnya hanya 
memproduksi kue mochi original dan aneka rasa/aroma saja. 
b) Kemasan  
      Kemasan yang dimaksudkan dari penelitian ini adalah untuk 
bagian terluar yang membungkus suatu produk,sehinnga dapat 
melindungi suatu produk dari cuaca, guncangan,benturan terhadap 
benda lain dan selain itu adanya label ataupun merek yang 
dipergunakan industri kue mochi ini agar konsumen bisa membedakan 
produk industri kue mochi satu dengan produk kue mochi lainnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat diketahui pada table 17 berikut: 
Tabel 17. Jenis Kemasan   
 
Kemasan Kebutuhan Harga 
Total harga Per 
Produksi 
% 
Keranjang Bambu 2500/Buah 500,- 1.250.000,- 36,58 
Label 2500/buah 800,- 2.000.000,- 58,51 
Plastik Mika 3 Kg 20.000,- 60.000,- 1,76 
Kertas  2 kg 4000,- 8.000,- 0,23 
Tali Rapia 1 gulung 10.000,- 100.000,- 2,92 
Total  Biaya Kemasan 3.418.000,- 100,00 
                Sumber: Data Primer, 2013 
      Dari hasil penelitian industri mochi kemasan yang dibutuhkan 
selama produksi, yaitu keranjang bambu (36,58%), label (58,51%), 
plastik mika (1,76%), kertas (0,23%), tali rapia (2,92%). Berdasarkan 
hasil penelitian jumlah terendah untuk kemasan yang dibutuhkan 
adalah kertas (0,23%) dan sebagian besar yang dibutuhkan lebih 
banyakyaitu lebel (58,51%). 
c) Harga Jual 
      Berdasarkan dari penelitian ini harga kue mochi yang dijual oleh 
setiap menawarkan harga yang sama kepada konsumen produk kue 
mochi tersebut. Haraga untuk penjualan kue mochi original adalah 
Rp. 25.000,- per ikat, sedangkan untuk mochi spesial 35.000,- per dus. 
Untuk pembelian dan pemesanan tertentu, tidak ada perubahan 
terhadap harga yang telah ditetapkan. Industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi, ini tidak melayani 
pengiriman pesanan untuk daerah luar dari Kota Sukabumi tetapi 
hanya menerima pesanan di daerah sekitar Sukabumi saja, hal ini 
dikarenakan untuk menjaga kualitas dari kue mochi itu sendiri sebab 
kue mochi ini hanya bisa bertahan dalam waktu tiga sampai empat 
hari saja. Selain itu industri kue mochitidak mau mengambil resiko 
apabila ada kekecewaan pada konsumen karena kue mochi yang 
dikirim tidak baik di konsumsi lagi. 
d) Lokasi Pabrik dan PenjualanIndustri Mochi 
      Lokasi Penjualan produk kue mochi tepatnya di depan lokasi dari 
prabrik pembuatannya, karena pabrik dengan toko kue mochi 
menyatu. Sehingga bila konsumen ada yang ingin langsung melihat 
proses pembuatanya bisa langsung meminta izin kepada pemilik 
industri untuk melihat semua proses pembuatannya. Alamat Industri 
kue mochi tepatnya di Jalan Bhayangkara Gg. Kaswari II No.19 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 
      Berdasarkan responden yang diwawancarai pada industri kue 
mochi,berencana untuk membuat cabang di tempat yang tidak jauh 
dari pertokoan yang sebelumnya karena menurut responden lokasi 
yang sekarang sedang ditempati sebagai toko untuk penjualan produk 
kue mochi lokasinya kurang strategis. Disamping itu pemilik  industri 
kue mochi tidak ingin apabila pabrik pembuatan kue mochi ke toko 
penjualan jaraknya terlalu jauh, karena jauhnya jarak antara lokasi 
pabrik dan toko penjualan produk kue mochi dapat mempengaruhi 
kualitas produk kue mochi yang akan dijual. Sehingga pemilik 
Industri kue mochi telah memutuskan, membangun pertokoan yang 
akan dijadikan cabang untuk produk industri kue mochi jaraknya tidak 
jauh dari tempat sebelumnya. Lokasi industri kue mochi yang baru 
sedang diposes dab akan menjadi cabang pertokoan dari lokasi 
Industri kue mochi yang sebelumnya agar lokasinya lebih strategis, 
karena lokasi tersebut tepat berada di depan pintu masuk dari Gang 
Kaswari. 
e) Promosi  
      Berdasarkan hasil penelitian responden untuk mempromosikankue 
mochi pada awalnya melalui undangan pameran yang diadakan 
Depperindag dan PKK, selain itu juga mochi lampion bisa dikenal 
sampai saat ini merupakan hasil informasi dari mulut ke mulut. 
Setelah adanya perkembangan media dan teknologi modern, maka 
pihak dari industri kue mochitelah mempromosikan produk kue 
mochinya pada media internet, majalah/koran, brosur, radio, televisi 
lokal, dandepartment store ataupun mall apabila diadakan pameran. 
6. Pendapatan Industri dan Tenaga Kerja diIndustri Kue Mochi  
a) Pendapatan Industri Kue Mochi  
       Pendapatan industri kue mochi dari lima industri kue mochi, 
setiap tahunnya meningkat, karena banyaknya permintaan dari 
konsumen atas produk kue mochi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 18 berikut: 
 Tabel 18. Pendapatan Industri Kue MochiDari Tahun 2010-2012 
 Nama   Pendapatan (Rp)  Jumlah   
No  Industri  Tahun 2010 Tahun2011 Tahun2012 pendapatan (Rp) % 
1 Lampion 360.000.000 525.000.000 750.000.000 1.635.000.000 36,36 
2 Rezeki 195.000.000 215.000.000 231.000.000 641.000.000 14,25 
3 Berkah  160.000.000 250.000.000 289.000.000 699.000.000 15,54 
4 Arjuna 189.000.000 265.000.000 297.000.000 751.000.000 16,70 
5 Happynes 100.000.000 295.000.000 376.000.000 771.000.000 17,15 
 Jumlah 1.004.000.000 1.550.000.000 1. 943.000.000 4.497.000.000 100,00 
         Sumber: Data Primer, 2013  
      Dari hasil penelitian pendapatan industri kue mochi setiap 
tahunnya meningkat, dilihat pada tabel 18 pendapatan keseluruhan 
produksi yang di hasilkan oleh industri kue mochisudah 
dikurangidengan hitungan pembayaran atau biaya kebutuhan bahan 
baku, PAM, listrik, tenaga kerja, pajak dan lain-lain.  
      Peningkatan pendapatan yang dialami oleh industri kue mochi 
adalah dari hasil banyaknya permintaan dari konsumen atas produk 
kue mochi. 
 
 
7. Pendapatan Tenaga Kerja Industri Mochi  
      Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerimaan 
upah yang diberikan industri kue mochi, dari hasil kerja yang dilakukan 
pekerja dalam satu bulan, satu minggu, ataupun perhari yang berbentuk 
uang/nominal.Sebagai bentuk terimakasih dari pihak industri karena mau 
berkerjasama dan mengembangkanindustri kue mochi dari keterampilan 
yang dimiliki oleh tenaga kerja.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 19 berikut: 
         Tabel 19. Upah Tenaga Kerja Industri Kue Mochi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer, 2013 
      Dari hasil penelitian pendapatan upah tenagakerja di setiap 
masing-masing industri mochi, yaitu industri kue mochi lampion 
memberikan upah selama satu bulanya 1.500.000,- (24,80%), 
industri kue mochi rezeki memberikan upah kepada tenaga 
kerjanya 1.250.000,- (20,60%), industri kue mochi berkah 
memberikan upah tenaga kerjanya 1.150.000,- (19,00%), upah di 
industri kue mochi Arjuna 1.100.000,- (18,18%), sedangkan 
industri kue mochi happynes memberikan upah kedapa tenaga 
kerjanya 1.050.000,- (17,36%). Dari hasil tabel tersebut dapat 
diketahui, bahwa upah yang diberikan kepada masing-masing 
industri kue mochi. Dari hasil tabel tersebut upah yang tertinggi 
adalah upah/gaji yang diberikan kepada tenaga kerja adalah 
lampion 1.500.000,- (24,80%), sedangkan industri kue mochi 
No 
Nama Industri  
Kue Mochi 
Gaji  
(Orang/ Bulan) 
 
% 
1 Lampion 1.500.000,- 24,80 
2 Rezeki 1.250.000,- 20,66 
3 Berkah 1.150.000,- 19,00 
4 Arjuna  1.100.000,- 18,18 
5 Happyness 1.050.000,- 17,36 
Jumlah 
 
6.050.000,- 100,00 
happynes sebaliknya yang terendahmemberikan upah yaitu 
1.050.000,- (17,36%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Serapan tenaga kerja pada industri kue mochi di jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. Perekrutannya dilakukan secara 
langsung dan tanpa seleksi terlebih dahulu bagi mereka yang terikat 
keluarga dengan pemilik industri, sedangkan yang tidak ada ikatan 
keluarga perekrutan ataupun serapan tenaga kerja diadakan beberapa 
tes dan wawacara kepada calon pekerja.  
a. Jumlah tenaga kerja/karyawan di industri kue mochi di jalan 
Bhayangkara Kecamatan  Cikole Kota Sukabumi pada tahun 
2013 sudah mencapai 190 orang dilima industri kue mochi. 
b. Pelatihan dan pengembangan tenaga kerja yang sering 
dilaksanakan dari pihak industri kue mochi di jalan 
Bhayangkara Kecamatan  Cikole Kota Sukabumi biasanya 
mengikut sertakan tenaga kerja pada seminar atau pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh Depperindag atau pihak lain yang 
tujuannya untuk meningkatkan dan mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan. 
 
 
c. Perlindungan tenaga kerja yang dilakukan oleh industri kue 
mochi di jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi, menawarkan suatu bentuk pelindungan bagi tenaga 
kerja apabila ada salah satu dari tenaga kerja yang sedang sakit. 
Semua biaya perawatannya itu sudah ditanggung oleh industri 
kue mochi, tahun 2013 ini industri kue mochi dijalan 
Bhayangkara Kecamatan  Cikole Kota Sukabumi telah bekerja 
sama dengan pihak JAMSOSTEK (Jaminan Sosial Tenaga 
Kerja), untuk mengansuransikan perlindungan tenaga kerja. 
d. Gaji/upah karyawan pada Industri kue Mochi di jalan 
Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota Sukabumi telah 
disesuaikan dengan UMR yang berlaku di Provinsi Jawa Barat 
dan ditambah dengan bonus/lembur, yaitu sebesar Rp. 
1.050.000-1.500.000,- 
2. Pemasaran yang dilakukan oleh industri kue mochi, hanya 
mengandalkan satu toko yang berada di dekat lokasi pabrik. Alasan 
industri kue mochi di jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi mendekatkan pabrik dengan toko penjualannya, untuk 
menjaga kualitas dari produk kue mochi yang dijual kepada konsumen. 
Seiring berjalannya waktu dan adanya perkembangan teknologi 
industri kue mochi di jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi tidak khawatir dengan pemasaran yang hanya membuka 
satu toko saja, karena sekarang industri kue mochi bisa 
mempromosikan produknya melalui undangan pameran yang diadakan 
Depperindag dan PKK. Industri kue mochi di jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi sekarang telah menggunakan media 
untuk mempromosikan produk kue mochinya, seperti pada media 
internet, majalah/koran, department store/mall apabila sedang 
diadakan pameran, radio, brosur, dan televisi lokal. 
3. Pendapatan industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan  
Cikole Kota Sukabumi, dalam satu bulan sesudah dikurangi biaya 
bahan baku, PAM, listrik, tenaga kerja, pajak, dan lain-lain mencapai 
Rp. 641.000.000-1.635.000.000,- dari kelima industri mochi. 
B. Saran  
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diajukan beberapa 
saran antara lain:  
1. Bagi Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan Industri yang 
menengah seperti halnya industri kue mochi di jalan Bhayangkara 
Kecamatan Cikole Kota Sukabumi, untuk memberikan motifasi kepada 
industri-industri menengah lainnya yang bertujuan untuk memberikan 
lowongan pekerjaan bagi masyarakat di Kota Sukabumi. Sehingga 
angka pengangguran yang ada di Kota Sukabumi dapat berkurang. 
2. Untuk industri kue mochi di Jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole 
Kota Sukabumi dijalan Bhayangkara Kota Sukabumi hendaknya 
mempertimbangkan aspek sebagai berikut: 
a. Industri kue mochi di jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi  hendaknya mencantumkan tanggal batas konsumsi dan 
tanggal produksi di segel serta penutup kemasan keranjang bambu 
untuk produknya agar jaminan keaslian produk terjaga. 
b. Merekrut tenagga kerja harian untuk membantu kegiatan produksi 
dengan tujuan untuk menambah kapasitas produksi sesuai dengan 
jumlah permintaan konsumen yang belum mampu terpenuhi oleh 
industri kue mochi di jalan Bhayangkara Kecamatan Cikole Kota 
Sukabumi. 
c. Pelatihan maupun pembinaan seharusnya dilakukan secara rutin 
untuk menggembangkan pengetahuan tenaga kerja yang bertujuan, 
untuk bisa menciptakan atau memodifikasi kue mochi yang tadinya 
hanya memiliki standar nasional menjadi standar yang 
internasional. 
3. Bagi peneliti, selanjutnya dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 
dan informasi tambahan untuk mengembangkan penelitian sejenis. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1.  
KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 
       
     Pemilik Usaha Industri Kue Mochi 
Variabel Indikator No Item Instrument 
Jumlah 
Butir 
Identitas Responden Nama dan alamat 1 dan 2 2 
Karakteristik 
Responden 
Jenis kelamin, umur, alamat, status, jumlah 
anggota keluarga, pekerjaan utama, tingkat 
pendidikan 
3, 4, 5, 6,7, 8, dan 9 
 
7 
 
 
Informasi Usaha 
Umum 
 
 
 
Jenis usaha, lama berusaha, lokasi usaha, 
wilayah pemasaran usaha, konsumen 
produk mochi, usaha mochi sebagai 
pekerjaan utama atau sampingan, prospek 
usaha mochi, pesaing, kelebihan produk 
mochi lampion, dan kondisi pesaing produk 
mochi. 
10, 11 , 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, dan 
19 
 
 
 
10 
 
 
 
 
Permodalan 
 
Modal usaha, modal awal yang dibutuhkan, 
dan lama usaha megalami kondisi impas. 
20, 21 dan 22 
 
3 
 
Tenaga Kerja 
 
 
 
 
pengetahuan pengelolaan mochi, jumlah 
tenaga kerja, rataan  jam per hari, 
pembayaran upah pekerja per jam, merekrut 
tenaga kerja, asal pekerja, pendidikan dan 
keterampilan khusus, pekerja yang memiliki 
pekerjaan lain, perlindungan tenaga kerja, 
dan  masalah ketenagakerjaan. 
23, 24, 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 31, dan 
32 
 
 
 
10 
 
 
 
Peroleh Input 
(Bahan Baku) 
 
Bahan baku, tempat yang menyediakan 
bahan baku, dan jumlah bahan baku yang 
dibutuhkan, sarana transportasi. 
 33, 34, 35, dan 36 
 
4 
 
 
 
Produksi 
 
 
Jumlah bahan baku utama yang dibutuhkan, 
jumlah produksi, produksi secara kontinu 
atau pesanan, produksi tertinggi nan 
terendah, jenis produk, jam kerja industri, 
kesulitan bahan baku, kelebihan bahan 
baku, jumlah jam kerja indusri mocha per 
hari, tahap-tahap produksi dan peralatan 
yang digunakan. 
37, 38, 39, 40, 41, 
42, 43, 44 , 45, 
46,47, dan 48 
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Output Pemasaran 
 
 
proses promosi, jumlah pemasaran, harga 
jual, dimana penjualannya, penjualan pada 
orang tertentu, penetuan harga pemasaran, 
flukuasi harga, harga pemasaran dan 
kesulitan pemasaran. 
49, 50, 51, 52, 53, 
54, 55,56, dan 57 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
SERAPAN TENAGA KERJA PADA INDUSTRI 
MOCHI LAMPION DI  JALAN BHAYANGKARA 
KOTA SUKABUMI 
 
Pedoman wawancara  ini digunakan dalam rangka penyusunan bahan 
penelitian untuk skripsi dan tidak ada hubunganya dengan kegiatan diluar itu, 
maka dari itu jawaban dari Bapak/Ibu akan sangat membantu dalam penyusunan 
penelitian skripsi yang disusun oleh Cindy Shaveera, mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Geografi, Universitas Negeri Yogyakarta. karena hal ini sangat 
membantu keberhasilan penelitian ini sebelumnya saya ucapkan Terimaksih. 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama Lengkap   : 
................................................................................... 
2. Alamat Lengkap    : 
...................................................................................... 
II. KARAKTERISTIK RESPONDEN  
3. Jenis Kelamin    : (1) Laki-laki   
 (2) Perempuan  
4. Umur    : 
..................................................................................thn 
5. Alamat    : 
………………………………………………………… 
PEMILIK INDUSTRI MOCHI  
  
………………………………………………
………… 
6. Status     : (1) Bujangan  
(2) Menikah 
(3) Janda/Duda  
7. Jumlah anggota keluarga : 
.................................................................................org 
8. Pekerjaan utama   : 
....................................................................................... 
9. Tingkat Pendidikan  : (1) Tidak Sekolah  
(2) Tamat SD  
(3) Tamat SMP 
(4) Tamat SMA  
(5) Lainnya ……….. 
III. INFORMASI UMUM USAHA  
10. Jenis Usaha    : 
........................................................................................ 
11. Lama Berusaha  : 
...................................................................................thn 
12. Lokasi Usaha  : (1)   Pertokoan  
(2)   Pasar tradisional  
(3)   Kaki lima  
(4) Keliling dan mengapa anda memilih 
tempat 
tersebut?.......................................  
13. Wilayah pemasaran usaha : (1) wilayah kota sukabumi  
(2) wilayah kabupaten sukabumi  
(3) wilayah luar kota sukabumi  
14. Konsumen produk mochi : (1)   rumah tangga  
(2)   pegawai/karyawan  
(3)   mahasiswa/pelajar  
(4)   pedagang  
(5)   Semua pilihan 
15. Usaha Mochi merupakan pekerjaan utama atau sambilan? 
……………....................... 
16. Bagaimana prospek usaha mochi? (1) menguntungkan  
    (2) rugi  
    (3) …………….......... 
17. Adakah pesaing dalam usaha mochi yang anda dirikan?  
(1) Ada 
(2) Tidak ada 
18. Industri mochi apa yang menjadi pesaing industri mochi lampion? 
19. Bagaimana kondisi pesaing tersebut dari dua aspek yaitu :  
a. Keunggulannya dilihat dari hal : 
1) Rasa : 
………………………………………………………………… 
2) Harga : 
………………………………………………………………… 
3) Lain-lain  : 
………………………………………………………………… 
b. Kelemahannya dilihat dari hal : 
1) Rasa : 
………………………………………………………………… 
2) Harga : 
………………………………………………………………… 
3) Lain-lain  : 
………………………………………………………………… 
IV. PERMODALAN  
20. Bagaimana memperoleh modal usaha:  
(1) sendiri Berapa besar Rp ............................................... 
(2) keluarga Berapa besar Rp ............................................... 
(3) pinjaman Berapa besar Rp ............................................... 
21. Berapa modal awal yang dibutuhkan dalam usaha ini Rp 
.............................................. 
22. Berapa lama usaha anda mengalami kondisi impas (Break Even Point)  
V. KETENAGAKERJAAN  
23. Darimana pengetahuan anda tentang pengolahan mochi?  
24. Berapa banyak jumlah tenaga kerja dalam industri mochi anda? 
25. Berapa rataan jam kerja  per hari?   
26. Berapa besarnya upah/gaji?     
(1) untuk pria dewasa Rp 
(2) untuk wanita dewasa Rp 
(3) anak-anak Rp 
27. Bagaimana cara pembayaran upah/gaji?  
 (1) Harian 
 (2) Mingguan 
 (3) Bulanan 
28. Bagaimana cara merekrut tenaga kerja apakah ada kriteria tertentu?  
(1) Tes 
(2) wawancara 
(3) keluarga 
(4) Warga setempat (tetangga) 
29. Dari mana saja asal pekerja tersebut?  
(1) Dari luar kota ...........................................................orang(L/P atau 
anak-anak)  
(2) Dari dalam kota .........................................................orang(L/P atau 
anak-anak)  
30. Adakah keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh pekerja?  
31. Apakah ada pekerja yang memiliki pekerjaan lain?  
(1) Ada 
(2) Tidak ada 
 
32. Adakah perlindungan tenaga kerja dan? 
 (1) Ada 
 (2) Tidak ada 
VI. PEROLEHAN INPUT  
33. Dari mana anda mendapatkan bahan baku mochi? 
 (1) pasar tradisional  
 (2) tersedia sendiri  
 (3) luar kota  
34. Bagaimana cara anda mengetahui tempat yang menyediakan bahan baku 
mochi? 
35. Berapa jumlah dan harga bahan baku yang dibutuhkan, terperinci di bawah 
ini ? 
NO BAHAN BAKU SATUAN 
JUMLAH 
KEBUTUHAN 
HARGA 
SATUAN 
TOTAL HARGA 
(RP) 
1 Tepung Ketan Kg       
2 Kacang Tanah Kg       
3 Tepung Gula Kg       
4 Gula Pasir Kg       
5 Tepung Tapioka Kg       
6 Flavour Botol       
7 Besek Kotak       
8 Label Lembar       
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Minyak Tanah / 
Gas 
Liter/Kg 
       
10 Plastik Mika Kg       
11 Kertas Bekas Kg       
12 Tali Rapia Gulung       
     TOTAL         
36. Bagaimana sarana transportasi yang ada? 
VII. PRODUKSI  
41. Berapa jumlah Bahan baku perhari? 
  (1) Bahan baku utama :………………………..Kg 
 (2) Bahan baku penunjang : ………………………..Kg 
42. Bagaimana perkembangan jumlah produksi?  
(1) Awal produksi : ………………………….. keranjang 
(2) sekarang       : ……………………………keranjang 
 
43. Bagaimana produksi industri mochi lampion?  
(1) Rutin 
(2) Tidak rutin 
44. Jenis produk yang dihasilkan? 
(1) Mochi isi kacang tanah 
(2) Mochi isi keju 
(3) Mochi isi pandan 
(4) Mochi isi durian 
(5) Semua jenis mochi yang disebut diatas  
45. Berapa jam kerja sehari di industri mochi lampion?  
46. Sebutkan tahap-tahap proses produksi industri mochi lampion? 
(1) Tahap awal  
 (2) Tahap isian  
(3) Tahap akhir :  
47. Pernakah ada kesulitan dalam mendapatkan bahan baku? 
(1) Pernah  
(2) Tidak pernah 
48. Peralatan apa saja yang diperlukan dalam proses produksi?  
VIII. PEMASARAN OUTPUT  
49. Adakah proses promosi dalam kegiatan pemasaran?  
(1) Ada 
(2) Tidak Ada 
50. Melalui apa indusri mochi lampion mempromosikan produk yang 
dihasilkan? 
 (1) Internet 
 (2) majalah/koran 
(3) di mall-mall 
(4) Lain-lain 
51. Jumlah pemasaran keluar yang djual......................................keranjang/hari  
52. Dimana tempat pemasaran produk? 
(1) Pertokoan 
(2) Pasar tradisional 
(3) kaki lima 
(4) keliling 
53. Harga jual per keranjang Rp...............................  
54. Output dijual kemana saja?  
(1) Wilayah Kota Sukabumi 
(2) Wilayah Kabupaten Sukabumi 
(3) Wilayah luar Kota Sukabumi 
55. Bagaimana fluktuasi harga pemasaran?  
a. Berapa harga tertinggi dan kapan hal ini terjadi?  
b. Berapa harga terendah dan kapan hal ini terjadi?  
c. Berapa harga rataan?   
56. Siapa yang menentukan harga pemasaran?  
57. Adakah permasalahan/kesulitan dalam pemasaran?  
(1) Ada 
(2) Tidak ada 
IX. PENDAPATAN USAHA  
Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
 Pendapatan Usaha Industri Mochi. 
58. Penerimaan Rata-rata Pendapatan Penjualan Mochi  
a. Harian   Rp  
b. Mingguan   Rp  
c. Bulanan   Rp  
 
 
 
 
 
 
 
 
59. Pengeluaran Usaha 
Jenis Pengeluaran Per hari/Minggu Perbulan Pertahun 
Bahan Baku / Bahan Pelengkap 
   Upah Tenaga Kerja 
   Listrik, Air, Telepon 
   Biaya Transportasi Pembelian Baku 
   Pajak, Retribusi 
   Tabungan 
   Gaji Lembur 
   Biaya Pemeliharaan Peralatan 
   Biaya Lainya 
   Total Pengeluaran 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 3
DOKUMENTASI KEGIATAN PRODUKSI INDUSTRI KUE MOCHI DI 
JALAN BHAYANGKARA KECAMATAN CIKOLE KOTA SUKABUMI 
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Keterangan: 
1. Dua photo proses penggilingan kacang tanah. 
2. Dua photo proses penyengraian tepung kanji. 
3. Dua photo proses penyangraian kacang tanah. 
4. Dua photo proses pendinginan dan pemotongan adonan kue mochi. 
5. Dua photo proses penumbukan suji pandan. 
6. Dua photo proses pengecekan pada bamboo yang digunakan untuk kemasan 
kue mochi. 
7. Dua photo proses pengisian isi dari kue mochi. 
8. Dua photo proses packing kue mochi dari pabrik ke toko. 
9. Dua photo mochi yang siap jual. 
10. Dua photo penulis dengan ketua organisasi industri kue mochi di Jalan 
Bhayangkara Kabupaten Cikole Kota Sukabumi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
